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"palingkanlah wajahmu le Masjidil Haram, dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya......”"

(Q.S. al-Bagarah [2]: 144)*.

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Diklat Kemenag
RI, Al-Qur’an dan Tafsir. 29
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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat
ini memang sangat memungkinkan untuk menemukan arah
kiblat yang lebih akurat. Risalah al-Qiblah karya Raden Haji
Muhammad Nuh Cianjur merupakan kitab yang membahas
mengenai penentuan arah kiblat yang dilengkapi data nilai arah
kiblat terhadap Barat dan Utara untuk 18 Kota di Indonesia dan
arah kiblat untuk 278 kota diseluruh dunia (Asia, Afrika, Eropa,
dan Australia).

Melihat permasalahan di atas, penulis ingin menganalisis
akurasi arah kiblat dalam kitab tersebut dengan teori dan
perhitungan yang sama dan modern. Sehingga penulis
merumuskan dua masalah dalam penelitian ini, yaitu
bagaimana pemikiran Raden Haji Muhammad Nuh dalam
penentuan arah kiblat? dan bagaimana tingkat akurasi arah
kiblat dalam kitab Risalah al-Qiblah karya Radsen Haji
Muhammad Nuh Cianjur?

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif, dengan data primer yaitu Kitab
Risalah al-Qiblah dan wawancara dengan peneliti sebelumnya.
Sedangkan data skundernya penulis mengambil dari buku-
buku dan karya ilmiah yang berhunungan dengan arah Kiblat.
mengenai analisis data penulis menggunakan metode deskiptif
analitik yaitu analisis dengan menggambarkan perhitungan
arah kiblat dengan teori yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penulis
melakukan observasi, ternyata ditemukan hasil arah kiblat dari
kitab Risalah al-Qiblah selisih 2° dengan teori perhitungan
segitiga bola. Artinya arah kiblat dalam kitab Risalah al-Qiblah
bisa dikatakan akurat bila memakai teori segitiga bola karena
masih dalam konteks Ihtiyatul Kakbah.

Kata Kunci: Arah Kiblat, Kitab Risalah Al-Qiblah, Raden
Haji Muhammad Nuh Cianjur



ABSTRACT

The development of science and technology at this time is
indeed very possible to find a more accurate Qibla direction.
The Risale al-Qiblah by Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
is a book that discusses the determination of the Qibla direction
which is equipped with data on the Qibla direction values to the
West and North for 18 Cities in Indonesia and the Qibla
direction for 278 cities around the world (Asia, Africa, Europe
and Australia ).

Seeing the problems above, the author wants to analyze
the accuracy of the Qibla direction in the book with the same
and modern theories and calculations. So the authors formulate
two problems in this study, namely how Raden Haji
Muhammad Nuh's thoughts in determining the Qibla direction?
and what is the level of accuracy of Qibla direction in the book
Risale al-Qiblah by Radsen Haji Muhammad Nuh Cianjur?

The method used by the author in this study is a qualitative
method, with primary data, namely the Book of Risale al-
Qiblah and interviews with previous researchers. While the
secondary data the author takes from books and scientific
works related to the Qibla direction. regarding data analysis the
author uses descriptive analytic method, namely analysis by
describing the calculation of Qibla direction with existing
theory.

The results showed that after the writer made
observations, it was found that the results of the Qibla direction
from the Risale al-Qiblah book had a difference of 2° with the
spherical triangle calculation theory. This means that the Qibla
direction in the Risale al-Qiblah book can be said to be accurate
when using the spherical triangle theory because it is still in the
context of the Ihtiyatul Kaaba.

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasan utama dalam kajian ilmu falak adalah
penentuan awal salat, arah kiblat, kalender, awal bulan
kamariyah dan gerhana. Sebagai bagian dari ibadah,
ilmu falak diprediksi masuk ke Indonesia beriringan
masuknya agama Islam di Indonesia.

Mengetahui arah kiblat merupakan hal yang wajib
bagi setiap umat Islam, sebab dalam menjalakan
ibadah salat kita diharuskan untuk menghadap kiblat.>
Yang dimaksud dengan arah Kkiblat adalah arah
terdekat menuju Kakbah (Baitullah), yang berada di
kota Makkah.® Bagi orang-orang yang berada di kota
Makkah dan sekitarmya tentunya urusan menghadap
kiblat merupakan hal mudah untuk dilaksanakan.

Namun, lain halnya dengan orang-orang yang berada

2 Slamet Hambali, l1lmu Falak I : Penentuan Awal Waktu Salat dan
Arah Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang : Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011), 67.

3 Slamet Hambali, llmu Falak : Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta:
Pustaka IImu 2013), 2.



jauh dari kota Makkah, hal tersebut tentunya akan
menimbulkan permasalahan tersendiri.*

Kewajiban untuk menghadap ke arah kiblat telah
dijelaskan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an surah al-
Bagarah ayat 144 :
ks Jsb oy Al SR ol Slgg M o 16
ARSI SN FHEC g ER O R 8
53k e Pl W U 255 5. B 81 D3l 0 5
“Sungguh Kami(sering) melihat mukamu mengadah ke
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu
ke Kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidil Haram, dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya, dan Allah sesekali tidak lengah dari apa

yang mereka kerjakan”. (Q.S. 2 [Al-Bagarah]: 144)°
Dalam surat Al-Bagarah ayat 144 di atas, arah

kiblat diungkapkan dengan kata Masjidil Haram

4 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 47

5 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta:
Penerbit Wali, 2010), 22.



bukan dengan kata Ka’bah. Hal ini sebagai isyarat
bahwa orang-orang yang berada jauh dari kota Makkah
dan tidak memungkinkan untuk menghadap tepat ke
Kakbah cukup menghadap ke arah Kakbah (jihat al-
Kakbah) bukan bangunan Kakbah (‘ain al-Kakbah).5
Arah kiblat dapat ditentukan dari setiap titik
dipermukaan bumi. Cara untuk memperolehnya adalah
dengan melakukan perhitungan serta pengukuran.’

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini sangat memungkinkan untuk menemukan arah
kiblat dengan hasil yang lebih akurat. Karena itu
sebagai bagian dari ijtihad dalam agama, mempelajari
sistem perhitungan dan pengukuran arah kiblat serta
berusaha untuk menerapkannya barangkali merupakan
salah satu bagian daripadanya.®

Secara historis cara penentuan arah kiblat di
Indonesia berkembang sesuai dengan kualitas dan
kapasitas intelektual di kalangan kaum muslimin.

Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat

6 Abu Sabda, /lmu Falak Rumusan Syar’l dan Astronomi, (Bandung:
Persis Pers, 2020), 105.

7 Ahmad Izuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 2017), 17.

8 Ahmad Musonnif, limu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat,
Arah Kiblat, Hisab ‘Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan, (Yogyakarta :
Penerbit Teras, 2011), 85.



dari perubahan besar di masa Muhammad Arsyad al-
Banjari dan Kyai Ahmad Dahlan atau dapat dilihat pula
dari alat-alat yang digunakan untuk mengukurnya,
seperti miqgyas/tongkat Istiwa, Rubu’ Mujayyab,
kompas, theodolit dan istiwaaini. Selain itu sistem
perhitungan yang digunakan juga mengalami
perkembangan.®

Namun, sangat disayangkan perkembangan
penentuan arah kiblat ini terkesan hanya dimiliki oleh
sebagian kelompok saja, sedangkan kelompok yang
lain masih mempergunakan sistem yang dianggap
telah ketinggalan zaman. Hal ini tentunya tidak lepas
dari berbagai faktor, antara lain tingkat pengetahuan
kaum muslim yang beragam, dan sikap tertutup dalam
menerima ilmu pengetahuan.

Raden Haji Muhammad Nuh lahir di Kaum, Kota
Cianjur pada tahun 1879 dan wafat pada hari senin 20
Maret 1966 pukul 19.30. Semasa hidup, beliau aktif
mengajar mengaji sembari menelaah dan mengkaji

berbagai kitab kajian ilmu. Kitab-kitab yang dipelajari

9 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek. Cet. 1. Yogyakarta:
Lazuardi, 2001, 54 dan Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, Cet. Ke-2, 2009, 31-32.

10 Ibid.



dan diajarkan bukan hanya kitab-kitab keagamaan saja,
melainkan juga kitab-kitab yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan umum, seperti ilmu kebumian, ilmu
alam, ilmu falak, majalah berbahsa arab, dan lain-lain.
Disamping itu, beliau termasuk dalam jumhur ulama
se-Jawa Barat.!!

Risalah al-Qiblah merupakan karya Raden Haji
Muhammad Nuh Cianjur yang membahas mengenai
penentuan arah kiblat untuk kota-kota di seluruh dunia.
Kitab tersebut terdiri dari 23 halaman yang ditulis
dalam empat bahasa yaitu Bahasa Sunda, Bahasa
Melayu, Bahasa Arab, dan Bahasa Jawa. Didalam
kitabnya beliau mencantumkan nilai arah kiblat
terhadap Barat dan Utara untuk 18 Kota di Indonesia,
dan arah kiblat untuk 278 kota di seluruh dunia (Asia,
Afrika, Australia, dan Eropa).*?

Pada umumnya dalam penentuan arah kiblat
disertakan juga metode atau langkah-langkah dalam
penentuan arah kiblat, namun uniknya dalam kitab
Risalah al-Qiblah ini beliau tidak menyertakan metode

penentuan arah kiblat dalam bentuk perhitungan atau

11 Mada Sanjaya, Risalah Kiblat Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur (1879-1966), Cet.1, Bandung: Bolabot, 2021.
2 Muhammad Nuh, Risalah al-Qiblah,(Bogor: Ikhtiyar,1928).



hisab dalam menentukan arah kiblat, melainkan hanya
terdapat peta datar yang digaris lurus menuju Kakbah
di Mekkah dan juga disajikan pula data-data arah kiblat
dari berbagai kota di seluruh dunia.

Berangkat dari hal-hal yang telah disebut diatas,
penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam penentuan
arah kiblat menurut Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur dalam kitabnya Risalah al-Qiblah. Sehingga
penulis menarik sebuah judul “STUDI PEMIKIRAN
RADEN HAJI MUHAMMAD NUH CIANJUR
TENTANG PENENTUAN ARAH KIBLAT
DALAM KITAB RISALAH AL-QIBLAH *.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah
dipaparkan diatas, penulis memfokuskan pada dua
rumusan masalah supaya nantinya pembahasan bisa
fokus dan tidak melebar. Adapun rumusan masalahnya

sebagai berikut :

1. Bagaimana pemikiran Raden Haji Muhammad
Nuh Cianjur tentang penentuan arah kiblat dalam
kitab Risalah al-Qiblah?



2. Bagaimana tingkat akurasi penentuan arah kiblat
dalam kitab Risalah al-Qiblah karya Raden Haji
Muhammad Nuh Cianjur?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemikiran Raden Haji Muhammad
Nuh Cianjur tentang penentuan arah kiblat dalam
kitab Risalah al-Qiblah.

2. Mengetahui tingkat akurasi penentuan arah kiblat
Raden Haji Muhammad Nuh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa untuk
memperkenalkan salah satu ulama besar dari
Cianjur yaitu Raden Haji Muhammad Nuh dengan
kitabnya yaitu Risalah al-Qiblah.

2. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
menjadikan tambahan pengetahuan bagi kita
semua.

3. Dengan penelitian ini semoga kita mendapat
barokah dari pengarang kitab.



E. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran yang telah penulis lakukan,
banyak penelitian sebelumnya yang telah membahas
arah kiblat. Penulis menemukan penelitian yang juga
membahas mengenai penentuan arah kiblat menurut
Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur dalam kitabnya
Risalah al-Qiblah, namun belum begitu detail. Oleh
karena itu, penulis berkeinginan untuk menganalisis
lebih dalam mengenai kitab Risalah al-Qiblah. Ada
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan penelitian yang penulis lakukan saat ini,

diantaranya:

Skripsi Ahmad Rexy yang berjudul “Studi Analisis
Pemikiran Ulugh Beg Tentang Algoritma Hisab Arah
Kiblat Dalam Kitab Zij Al-Sultani”. Yang
menejelaskan bahwa hisab arah kiblat Ulugh Beg
dalam kitab Zij al-Sultani menggunakan rumus
trigonometri  bola dalam perhitungannya, dalam

penentuan arah Kkiblat Ulugh Beg memiliki lima



keadaan tergantung pada Lintang dan Bujur tempat
yang ingin diukur arah kiblatnya.®®

Berikutnya skripsi Sri Hidayati yang berjudul
“Studi  Analisis Hisab Arah Kiblat Dalam Kitab
Syawaariqul Anwaar”, yang menjelaskan bahwa
metode penentuan arah kiblat KH. Noor Ahmad SS
dalam kitab Syawaariqul Anwar ditemukan model
perhitungan dan mekanisme arah kiblat yang sedikit
berbeda jika dikomparasikan dengan perhitungan yang
terdapat dalam buku-buku kontemporer yang lain
sekitar 0° 1’ 8”. Namun hisab arah kiblat dalam kitab
Syawaariqul Anwaar karya KH. Noor Ahmad SS
dalam pengaplikasiannya masih dapat digunakan
sebgai bahan rujukan dalam perhitungan arah kiblat

pada masa sekarang.'*

Berikutnya skripsi Muhammad Khomsul Fauzi
dengan judul “Studi Analisis Metode Penentuan Arah
Kiblat dalam Kitab Maraqi Al- ‘Ubudiyah Karya Syekh

’

Nawawi al-Bantani”, yang menghasilkan temuan

8Muhammad Rexy, “Studi Analisis Pemikiran Ulugh Beg Tentang
Algoritma Hisab Arah Kiblat Dalam Kitab Zij Al-Sultani”, (UIN Walisongo
Semarang, 2019).

14 Sri Hidayati, “Studi Analisis Hisab Arah Kiblat Dalam Kitab
Syawaariqul Anwaar”, (IAIN Walisongo, 2011).
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bahwa kedua metode penentuan arah kiblat dalam
Kitab Maraqgi al- ‘Ubudiyah memiliki tingkat
keakurasian yang berbeda jika ditinjau dari
perhitungan ephemeris (kontemporer) yang dalam hal
ini menggunakan perhitungan Spherical Trigonometry
sebagai metode komparasi. Dapat disimpulkan bahwa
kemelencengan pada metode penentuan arah kiblat
Syekh Nawawi al-Bantani yang pertama berkisar 1°

untuk pulau Jawa dan sebagian wilayah Indonesia.’®

Selanjutnya diambil dari skripsi Fahmi Fatwa
Rosyadi Satria Hamdani yang berjudul “Akurasi
Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Rumus Segitiga
Datar (Studi Kasus di Masjid Kampus dan Mushola di
Lingkungan Sekitar Kampus Terpadu Ull)”, yang
menjelaskan bahwa penelitiannya menggunakan
metode segitiga datar dan segitiga bola. Rumus
segitiga datar seperti yang terdapat pada Kompas kiblat
dinilai kurang akurat, karena berselisih beberapa
derajat dengan arah kiblat dan tidak dapat ditoleransi.

Oleh karena itu, rumus segitiga bola menjadi acuan

Muhammad Khomsul Fauzi, “Studi Analisis Metode Penentuan
Arah Kiblat dalam Kitab Maraqi Al- ‘Ubudiyah Karya Syekh Nawawi al-
Bantani”, (IAIN Walisongo Semarang, 2013).
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utama dalam pengukuran arah kiblat karena dinilai
cukup akurat perhitungannya.®

Berikutnya buku Mada Sanjaya dengan judul
“Risalah Kiblat Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
(1879-1966)”, dalam buku tersebut dilakukan
transliterasi dan memberikan sedikit notasi pada
Risalah al-Qiblah karya R.H. Muhammad Nuh
Cianjur.” Namun disini penulis melakukan analisis
mendalam tentang pemikiran R.H. Muhammad Nuh
Cianjur, dan akurasi penentuan arah kiblat dalam kitab
Risalah al-Qiblah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian

kualitatif,’®® dengan model penelitian deskriptif.

16 Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani yang berjudul “Akurasi
Penentuan Arah Kiblat Menggunakan Rumus Segitiga Datar (Studi Kasus
di Masjid Kampus dan Mushola di Lingkungan Sekitar Kampus Terpadu
Ull)”, (Universitas Islam Indonesia, 2011).

17 Mada Sanjaya, “Risalah Al-Qiblah Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur (1879-1966) ”, Bandung: CV Bolabot, 2021.

18 penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah pengalaman para peneliti dimana metode ini
dapat digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi
dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk
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Dengan  kualitatif ini  diharapkan  dapat
memudahkan penarikan kesimpulan dari berbagai
generalisasi yang diperoleh dari data yang telah
dikumpulkan sehingga menghasilkan suatu uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau
perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan atau organisasi
tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang
dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif,
dan holistik.®®
Penelitian ini dilakukan dengan metode
library research atau kepustakaan, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan
pustaka dengan fokus pada manuskrip Kkitab
Risalah al-Qiblah karya Raden Haji Muhammad
Nuh Cianjur.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

a. Sumber Data Primer

difahami secara memuaskan. Lihat Nur Khoiri, Metode Penelitian
Pendidikan (Ragam, Model, dan Pendekatan), Semarang: Southesat Asian
Publishing, 2018, 144-145.

19 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2008, 22-23.
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Sumber data primer merupakan basis atau
utama yang digunakan dalam penelitian, juga
data primer ini bersifat spesifik karena
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti.?> Dalam
hal ini penulis menggunakan kitab Risalah al-
Qiblah karya Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur sebagai data primer.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang disebut juga
sebagi data tangan kedua yang diperoleh
secara tidak langsung oleh penulis dalam
penelitian.?! Adapun data sekunder yang
digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
buku-buku, jurnal serta tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Dalam penelitian yang penulis lakukan
menggunakan metode dokumentasi untuk

memperoleh data yang diperlukan dari

20 Salsabila Miftah Rezkia, Perbedaan Data Primer dan Data
Skunder, 2021

2 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet. XII, 2011), 36.
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berbagai macam sumber, seperti dokumen
yang ada pada informan yang terkait tentang
penentuan arah kiblat dalam kitab Risalah al-
Qiblah karya Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur. Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu berbentuk
tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang.?
b. Wawancara
Metode wawancara sering digunakan
untuk mendapatkan informasi dari orang atau
masyarakat.?> Wawancara yang akan penulis
lakukan vyaitu kepada informan yang
merupakan kolega pengarang Kitab, dan
peneliti sebelumnya yang sudah melakukan
transliterasi.

4. Teknik Analisis Data
Teknik yang dipakai untuk menganalisis data

pada penelitian ini berupa Deskriptif Analitik?*,

22 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998).

23 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2010), 241

24 Deskriptif Analisis atau analisis deskriptif merupakan prosedur
statistikuntuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu
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yaitu analisis dengan menggambarkan sifat atau
keadaan yang ingin dicapai. Data yang terkumpul
kemudian peneliti analisis dengan metode analisis
deskriptif. Analisis deskriptif yaitu
menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan

objek dalam penelitian.®

Dalam hal ini penulis menganalisa bagaimana
sebenarnya penentuan arah kiblat menurut Raden
Haji Muhammad Nuh Cianjur dalam kitabnya
Risalah al-Qiblah. Juga bagaimana validitas
penentuan arah kiblat jika ditinjau dengan teori

perhitungan arah kiblat modern.

G. Sistematika Kepenulisan
Secara garis besar, penulisan penelitian skripsi ini
dibagi dalam 5 (lima) Bab. Setiap bab terdiri dari sub-
sub pembahasan. Sistematika penulisan ini adalah

sebagai berikut:

variabel. Lihat Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan
Aproplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 136.

25 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Panduan
Penelitian Skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah dan Hukum TAIN
Walisongo), 2008.
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Bab I: Pendahuluan Bab ini berisi Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Penelitian
Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab II: Tinjauan Umum Arah Kiblat. Dalam bab
ini berupa gambaran umum mengenai definisi Arah
Kiblat, Dasar Hukum Kiblat dan Metode penentuan
arah kiblat.

Bab I11: Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur dan
kitab Risalah Al-Qiblah. Pada bab ini membahas
mengenai biografi, karya-karya serta penentuan arah
kiblat Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur dalam
kitab Risalah al-Qiblah.

Bab IV: Analisis Pemikiran Raden Haji
Muhammad Nuh Cianjur terhadap arah kiblat dalam
Kitab Risalah Al-Qiblah. Dalam bab ini memaparkan
analisis penentuan arah kiblat Raden Haji Muhammad
Nuh Cianjur dalam kitab Risalah Al-Qiblah serta
analisis akurasinya.

Bab V:Penutup. Dalam bab ini membahas
mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, serta yang telah dipaparkan
sebelumnya. Selain itu, dalam bab ini dipaparkan juga
saran yang diberikan oleh penulis terkait penelitian

yang dilakukan oleh penulis. Dan juga adanya penutup
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yang dijelaskan sebagai bentuk akhir penulisan dari
penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
Tinjauan Umum Arah Kiblat

A. Definisi Arah Kiblat

Secara bahasa kiblat berasal dari bahasa Arab 413,
yang merupakan bentuk masdar dari kata kerja — J#
ald — J& yang artinya menghadap.? Kata kiblat yang
berasal dari bahasa Arab 4lsd) berasal dari kata 4lae
sinonimya adalah 4¢>5 yang berasal dari kata 4¢s) s
artinya keadaan arah yang dihadapi. Kemudian
pengertiannya dikhususkan pada suatu arah, dimana
semua orang yang menjalankan ibadah shalat
menghadap kepadanya.?’

Qiblat atau kiblat dalam Ilmu Falak adalah arah
Kakbah di Makkah yang harus dituju oleh orang yang
sedang mendirikan salat, sehingga semua gerakan

shalat baik ketika berdiri, ruku’, maupun sujud

26 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia,

Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, 1087-1088.

27 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Jus

11, Penerjemah: Anshori Umar Sitanggal, Semarang: CV. Toha Putra, 1993,

2.

18



senantiasa tertuju pada arah kiblat.?® Slamet Hambali
dalam bukunya llmu Falak | (Penentuan Awal Waktu
Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia) mendefinisikan
bahwa kiblat adalah arah menuju Kakbah (Baitullah)
melalui jalur paling terdekat, dan menjadi keharusan
bagi setiap muslim untuk menghadap kiblat pada saat
melaksanakan ibadah salat di manapun berada di
belahan dunia ini.?® Dalam buku lain juga dijelaskan
bahwa arah kiblat merupakan arah terdekat menuju
Kakbah melalui lingkaran besar (Great Circle) bola
bumi. Lingkaran bola bumi yang dilalui oleh arah
kiblat dapat disebut lingkaran kiblat. Lingkaran kiblat
dapat juga didefinisikan sebagai lingkaran bola bumi
yang melalui sumbu atau poros kiblat.*°

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kiblat
diartikan sebagai arah ke Kakbah yang terletak di Kota
Makkah pada waktu salat.®

2828 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Cet I, Yogyakarta:

Buana Pustaka, 2005, 67.

29 Slamet Hambali, Ilmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Shalat dan

Arah Kiblat Seluruh Dunia), Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN
Walisongo Semarang, 2011, 167

30 Slamet Hambali, 1lmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat),

Yogyakarta: Pustaka llmu, 2013, him. 14.

31 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:PT Gramedia Pustaka

Utama, 2008, him.17

19
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Adapun kata Kiblat secara istilah, menurut para
ulama sangat bervariasi dalam memberikan definisi
tentang arah kiblat, antara lain:

1. Ahmad lzzuddin, masalah kiblat tiada lain adalah
masalah arah, yaitu arah yang menuju ke Kakbah
(Baitullah), yang berada di kota Makkah. Arah ini dpat
ditentukan dari setiap titik di permukaan bumi dengan
melakukan perhitungan dan pengukuran.

2. Muhyiddin Khazin, Arah kiblat adalah arah atau jarak
terdekat sepanjang lingkaran besar *?yang melewati
kota Makkah (Kakbah) dengan tempat yang
bersangkutan.®

3. Ensklopedia Indonesia mengartikan Kiblat (arah
Kakbah Umat Islam), yaitu jurusan ke arah Makkah,
khususnya ke Kakbah, yang diambil kaum muslimin
dalam melakukan ibadah salat. Selain Kakbah, juga
Masjid al-Agsha pernah menjadi kiblat selama 16

bulan sesudah hijrah ke Madinah, kemudian

32 ingkaran besar ialah linkaran yang melewati titik tengah pusat
bumi, sehingga bisa membelah bumi menjadi dua bgian yang sama.

33 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik,
Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004, him.48.

20
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dipalingkan kembali ke Kakbah sesuai dengan
permohonan Nabi Muhammad SAW 34
4. Ma’rufin Sudibyo, Arah kiblat adalah arah di antara
dua titik di permukaan Bumi secara matematis berupa
azimut yang mengikuti jarak terpendek di antara kedua
titik tersebut. Dengan demikian, arah kiblat ialah
azimut yang mengikuti jarak terpendek antara Kakbah
dan sebuah titik di permukaan Bumi. Sementara
konsepsi gibla yagin, gibla zhan, ataupun gibla ijtihad
bermanfaat untuk merumuskan besarnya simpangan
arah kiblat yang diperkenankan.®
Para ulama’ sepakat bahwa menghadap kiblat
dalam melaksanakan salat hukumnya adalah wajib
karena merupakan salah satu syarat sahnya salat, ¢
sebagaimana yang terdapat dalam dalil-dalil syara’.
Bagi orang yang berada di Makkah dan sekitarnya,
persoalan tersebut tidak ada masalah, karena mereka
lebih mudah dalam melaksanakan kewajiban itu,

namun menjadi persoalan bagi orang yang jauh dari

34 Ahmad Wahidi Evi Dahliyatin Nuroini, Arah Kiblat dan
Pergeseran Lempeng Bumi Prepektif Syari’ah dan Ilmiah, Malang: UIN-
MALIKI PRESS, 2012, him. 14.

% Ma’rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Beputar: Arah Kiblat dan
Tatacara Pengukurannya, Solo: Tinta Medina, 2011, 115.

36 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktik,
Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004, 50.

21
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Makkah, kewajiban seperti itu merupakan hal yang
berat, karena mereka tidak pasti bisa mengarah ke
Kakbah secara tepat, bahkan para ulama berselisih
pendapat mengenai arah yang semestinya. Sebab
mengarah ke Kakbah yang merupakan syarat sahnya
shalat adalah menghadap Kakbah vyang haqiqi
(sebenarnya).¥’

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa arah kiblat adalah arah terdekat menuju
Kakbah. Yang mana semua gerakan salat baik itu
berdiri, ruku, i’tidal, sujud, duduk dan lainya,

menghadap ke arah terdekat dengan Kakbah.®

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
Hukum menghadap kiblat dalam salat merupakan
kewajiban dan salah satu dari pada syarat sahnya salat,
hal tersebut sudah maklum di seluruh kalangan umat
muslim.® Para ulama jumhur juga sepakat bahwa

menghadap kiblat tidak bisa di tinggalkan, sebab

37 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012, 17.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Kajian Terhadap
Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya, Jakarta: cet I,
2012, 26-27.

39 Ahmad Ghazali Muhammad Fathullah, Jami ..., him. 51.

22
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menghadap kiblat dalam salat merupakan syarat
sahnya salat.*°

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang
menerangkan tentang perintah menghadap Kkiblat.
Adapun ayat-ayat yang berhubungan dengan Kkiblat
seperti pada surat al-Bagarah ayat 144, 149, dan 150.
1. Dalil al-Qur’an

a. Q.S. Al-Bagarah ayat 144

J?%ﬁ@%}:&; 9w‘ié 0 /53 ,. ::LS}/;:G
SEX ‘955-’ pifb :;»-5 c\;;\ amtall i Blgtg
U3 255 5 S 81 30 S 58 230 g ke

“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu
mengadah ke langit, Maka sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram,
dan dimana saja kamu berada, Palingkanlah
mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-

40 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Shalat,
Arah Kiblat, Hisab Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan), Yogyakarta: Teras,
2011, Hal.83.
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Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah
benar dari Tuhannya, dan Allah sesekali tidak

lengah dari apa yang mereka kerjakan”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
menengadah ke langit untuk  menunjukkan
keinginannya yang kuat agar Allah SWT
memindahkan kiblatnya ke arah yang lain selain Baitul
Maqdis. Hal ini disebabkan karena kaum Yahudi
seringkali mencela dan mencaci kaum muslimin yang
menghadap ke Kkiblat mereka. Rasulullah SAW
berulang-ulang menengadah ke langit tanpa
mengucapkan keinginan hati beliau, seolah-olah beliau
telah merasa puas dengan menengadah saja, oleh
karena adab kesopanannya terhadap Allah SWT.
Akhirnya didengarkanlah keinginan beliau oleh Allah
dan dikabulkan. Maka ditentuka suatu kiblat yang
beliau sukai yakni Kakbah.** Dalam tafsir Al-Maraghi

disebutkan bahwa redaksi wajh dalam ayat ini

41 Sayyid Quthb, Tafsir Fii Dhilalil Qur'an, Juz 1, (Jakarta: Gema
Insani, 2000), 162.
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maksudnya adalah seluruh badan. Sedangkan syatra
bermakna jihha yang berarti arah.*?

b. Al-Bagarah ayat 149:
85 i apnaliad Slgtg I cdge Lis g
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“dan dari mana saja kamu keluar (datang),
maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
kamu kerjakan.”

Pengulangan perintah sebagaimana dalam ayat
144 di atas merupakan penguatan sekaligus
menunjukkan bahwa perintah ini berlaku umum di
mana saja dan kapan saja.*® Perintah menghadap kiblat
ini diulang-ulang sebagai penguat bahwa hal itu

merupakan perkara yang hak. Selain iu, hal ihwal

42 Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 11,
(Kairo: Maktabah Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1946), 9-11.
43 Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir ..., 16-17.
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mengenai kiblat ini juga merupakan nasakh pertama

dalam syariat islam.*

c. Al-Bagarah 150:
Eipgapl amtddl b Ay Jps Sas Eis b
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“Dan dari manapun engkau (Muhammad)
keluar, maka hadapkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu
(sekalian) berada, maka hadapkanlah wajahmu
ke arah itu, agar tidak ada alasan bagi manusia
(untuk menentangmu), kecuali orang-orang
yang zalim di antara mereka. Janganlah kamu
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku,
agar Aku sempurnakan nikmat-Ku kepadamu,
dan agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Al-
Bagarah: 150)*

Ayat ini merupakan pengulangan ketiga tentang

perintah menghadap kiblat ketika melaksanakan salat

4 Isma’il Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur an Al-"Azim, Jilid I, (Riyad: Dar
Taibah, 1999), 458-461.
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur an, 2019.
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dan lebih memperkuat lagi terhadap keharusan
menghadap kiblat. Dalam ayat ini dipaparkan ada 3
hikmah yang dapat diambil. Pertama, agar tidak ada
alasan bagi ahli kitab untuk mengingkari dan
mengolok-olok Nabi karena dalam kitab-kitab mereka
sudah tertulis bahwa Nabi akhir zaman yang datang
dari keturunan Nabi Ibrahim akan menghadap kiblat
yang sama dengan Nabi Ibrahim, yakni Kakbah.
Kedua, agar umat menghadap kiblat yang pondasinya
didirikan oleh leluhur mereka sendiri. Ketiga, agar
orang mukmin mendapatkan hidayah dan dijauhkan

dari fitnah-fitnah orang kafir tentang kiblat.*®

2. Dalil Hadits
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

J\mubdwubwd\dﬁwub
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46 Ahmad bin Mustafa Al-Maraghi, Tafsir ..., 17-18.
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“Bercerita Abu Bakar bin Abi Saibah, bercerita
“Affan, bercerita Hammad bin Salamah, dari
Tsabit dari Anas: “Bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang salat
dengan menghadap Bait al-Magdis, kemudian
turunlah ayat; “Sesungguhnya Aku melihat
mukamu sering menengadah ke Langit, maka
sungguh Kami palingkan mukamu ke kiblat yang
kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari
Bani  Salamah  bepergian, = menjumpai
sekelompok sahabat sedang ruku™ pada salat
fajar. Lalu ia menyeru “Sesungguhnya kiblat
telah berubah”. Lalu mereka berpaling seperti
kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat.” (HR.
Muslim)#
b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

JUA}J!M&!J(WL@&JUV‘A\JJ\JLJ»

47 Imam Abi al-Husaini Muslim, Shahih Muslim, Juz II, (Beirut:
Daarul Kutubil “llmiyyah, t.th,), 375
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“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin
Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada
Hisyam bin Abu “Abdullah berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Abu
Katsir dari Muhammad bin “Abdurrahman dari
Jabir bin ‘Abdullah berkata, “Rasulullah SAW
salat di atas tunggangannya menghadap ke
mana arah tunggangannya menghadap. Jika
beliau hendak melaksanakan salat yang fardhu,
maka beliau turun lalu salat menghadap kiblat.”
(HR. Bukhari).*®
c. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi:

LE o9k gl aa2 e o s 2aa of 23 A das
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“Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin,

Muhammad bin Umar, dari Abi Salamah, dari
Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah SAW

48 Zainuddin Ahmad, Muhtashar Shahih Bukhari, (Beirut: Daarul
Kutubil “Imiyyah,t.t), 71.

29



30

bersabda: Antara Timur dan Barat terdapat
kiblat.” (HR. Tirmidzi)*

Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan
bahwa menghadap arah kiblat itu merupakan suatu
kewajiban yang telah ditetapkan dalam hukum atau
syariat. Sehingga para ahli figh bersepakat mengatakan
bahwa menghadap kiblat merupakan syarat sah salat.
Maka tiadalah kiblat yang lain bagi umat Islam
melainkan Kakbah di Baitullah di Masjidil Haram.*

C. Pendapat Ulama Mengenai Hukum Menghadap
Kiblat
1. Hanafiyah

Arah kiblat menurut imam Hanafi adalah arah
Masdjid al-Haram. Arah pengambilan dalil Imam
Hanafi melalui firman Allah yang terdapat pada

potongan surat al-Bagarah ayat 144:
gl 155415

“palingkanlah mukamu ke arahnya...”

(QS. al-Bagarah ayat 144)

49 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Jami'u al-
Tirmidzi, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyah, t.th), 77.

%0 Ahmad lzzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2017), 24.
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Kemudian diperintahkan untuk menghadap ke
arah Masjid al-Haram, bagi orang yang mendirikan
shalat (musali) adakalanya berada di kota Makkah atau
bisa di luar kota Makkah, dalam hal ini akan
mempunyai hukum yang berbeda, yaitu:

a. Apabila berada di kota makah, maka harus
menetapkan arah ke ‘4in al-kakbah, karena
Nabi SAW ketika salat di dalam Masjid al-
Haram menghadap ke Kakbah, dan setelah
itu para sahabat dan para tabi’in sepakat
tentang hal tersebut.

b. Apabila berada di luar kota Makkah, maka
keharusannya adalah menghadap ke arah
Kakbah, karena Allah telah memerintahkan
Nabi SAW dan orang mukmin untuk
menghadap ke arah Masjid al-Haram,
ketika adanya perintah tersebut mereka
berada di kota Madinah bukan di depan
Kakbah. Dalam hal ini mengandung sebuah
pengertian bahwa menghadap ke ‘din al-
kakbah hukumnya tidak wajib, karena
pembebanan hukum (taklif) disesuaikan
dengan kemampuan.>

51 Akmaluddin Abu ‘Abdillah ar-Rumy, Al- ‘Inayah Syarh al-
Hidayah, juz, 1, (Damaskus: Dar al-Fikr), 269-270
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Hal yang sama telah disampaikan oleh ulama
hanafiyah yaitu Abu Bakar ‘Alauddin as-Samargandy
dalam kitabnya “Tuhfah al-Fugaha” tentang keharusan
menghadap ke arah kiblat bagi yang mampu. Jika
dalam keadaan mampu melihat kakbah, maka wajib
hukumnya menghadap ke ‘dirn al-kakbah dan jika
dalam keadaan jauh dari Kakbah, maka menghadap ke
mihrab yang didasarkan pada tanda-tanda yang

menunjukkan ke arah Kakbah?®?.

2. Malikiyah
Arah Kiblat bagi orang yang tinggal di makkah

atau sekitarnya, maka kiblatnya wajib menghadap ke
bangunan Kakbah atau ‘ain al-Kakbah secara tepat.
Dengan meluruskan seluruh badannya pada Kakbah.
Tetapi bagi mereka yang sedang salat yang tidak
melihat ‘ain al-Kakbah, maka mereka wajib
menghadap kearah Kakbah (Jihat al-Kakbah).*

3. Syafi’iyah

52 Abu Bakar ‘Alauddin as-Samargandy, Tuhfah al-Fugaha, (Birur:
Dar al-Kutub al-limiyah, 1994), 119

53 Ahmad Wahidi dan Evi Dahliyatin, Arah Kiblat dan Pergeseran
Lempeng Bumi Persepektif Syari’ah dan limiah, (Malang: UIN MALIKI
PRESS, 2012), 23
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Para ulama Syafi’iyah berpendapat wajib bagi
orang yang dekat dengan Kakbah atau jauh darinya
untuk menghadap ke ‘4in al-kakbah, atau hawa yang
sambung dengan Kakbah, tetapi kewajiaban untuk
menghadap ke ‘Ain al-kakbah atau hawa kakbah itu
dari jarak dekat yang didasarkan atas kenyakinan
dalam arti bisa melihat, menyentuhnya atau dengan
cara yang lain yang bisa membuat yakin. Sedangkan
bagi seseorang yang yang jauh dari kakbah maka
cukup mengira-ngira menghadap ke ‘din al-kakbah
dan tidak cukup hanya ke arah Kakbah.>*

Kemudian memalingkan dada walaupun
sedikit dari ‘Ain al-kakbah dapat membatalkan salat
bagi yang salatnya berdiri dan duduk, dan apabila
orang tersebut memalingkan dadanya dalam salat,
maka salatnya batal. Dan bagi orang yang salatnya
sambil bertiduran miring maka salatnya dapat batal
jika memalingkan dada atau wajah, dan bagi orang

yang salatnya sambil tidur terlentang maka salatnya

54 Abdurrahman bin Muhammad ‘Aus al-Zaziry, Al-Figh ‘Ala al-

Mazahib al-Arba’ah, juz 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), cet.2,

178
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dapat batal jika memalingkan wajah atau kedua telapak
kakinya.>®

4. Hanabilah
Figh Hambali menyebutkan dalam kitab Al-Furu’

wa Tashih al-Furu’ juz 2 karangan dari Muhammad
bin Muflih, bahwa disyaratkannya mennghadap kiblat
itu ketika melakukan salat bagi yang mampu, dan
kewajiban menghadap kiblat itu bisa gugur disebabkan
adanya uzur (halangan), dan tidak wajib mengulang
salatnya walaupun itu orang yang bernazar, seperti
sakit yang memang tidak bisa menghadap kiblat dan
orang yang terikat.>®

sedangkan yang dimaksud dengan menghadap
yaitu dengan dada bukan dengan wajah karena
memalingkan wajah ketika salat tidak membatalkan
shalat.®’

Orang yang mengetahui arah kiblat dan berada di
negara yang ada mihrabnya, maka wajib mengikuti

mihrab tidak boleh berpaling dari padanya. Mereka

%5 Ibid, 178

%6 Muhammad bin muflih, Al-Furu’ wa Taashih al-Furu’, juz 2,
(Muasisah ar-Risalah, 2003), 119

57 Ahmad Salamah al-Qulyuby dan Ahmad al-Birlisy ‘Umairah,
Hasyiyaa Qulyubywa ‘Umairah, juz 1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), 151
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yang tidak menghadap mihrab, maka harus bertanya
kepada seseorang dan mengikuti orang itu walaupun
dia mengetahui dengan adanya petunjuk-petunjuk.
Apabila waktunya sempit untuk meneliti sendiri, maka
wajib berusaha sesuai dengan ijtihadnya. Dan jika
tidak menemukan mujtahid, maka ia berhati-hati dalam

berijtihad dan mengerjakan sesuai dengan ijtihadnya.®®

. Metode Penentuan Arah Kiblat
Penentuan arah kiblat yang dilakukan di Indonesia

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang ada. Pada
awalnya penentuan arah kiblat di Indonesia hanya
sekedar mengira-ngira yakin dengan mengarah barat,
karena kakbah berada di Arab Saudi yang mana
terletak disebelah barat Indonesia. Oleh karena itu,
arah Kkiblat pada masa itu sama dengan arah
terbenamnya matahari.>®

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini sangat memungkinkan untuk menemukan arah
kiblat dengan hasil yang lebih akurat. Karena itu

sebagai bagian dari ijtihad dalam agama, mempelajari

58 |bid, 24
59 Masfukha, Ilmu Falak, (Gaung Persada: Jakarta, 2010), 132.
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sistem perhitungan dan pengukuran arah kiblat serta
berusaha untuk menerapkannya barangkali merupakan
salah satu bagian daripadanya.®

Secara historis cara penentuan arah kiblat di
Indonesia berkembang sesuai dengan kualitas dan
kapasitas intelektual di kalangan kaum muslimin.
Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat
dari perubahan besar di masa Muhammad Arsyad al-
Banjari dan Kyai Ahmad Dahlan atau dapat dilihat pula
dari alat-alat yang digunakan untuk mengukurnya,
seperti migyas/tongkat Istiwa, Rubu’ Mujayyab,
kompas, theodolit dan istiwaaini. Selain itu sistem
perhitungan yang digunakan juga mengalami
perkembangan.5!

Ada beberapa alat dan metode dalam pengukuran
arah kiblat di Indonesia, yaitu:
1. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan alat

bantu kompas.

60 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Shalat,
Arah Kiblat, Hisab ‘Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan, (Yogyakarta :
Penerbit Teras, 2011), 85.

61 Susiknan Azhari, llmu Falak Teori dan Praktek. Cet. 1.
Yogyakarta: Lazuardi, 2001, 54 dan Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Cet. Ke-2, 2009, 31-32

36



37

Kompas merupakan alat navigasi berupa
panah penunjuk magnetis yang menyesuaikan
dirinya dengan medan magnet bumi untuk
menunjukkan arah mata angin. Pada prinsipnya,
kompas bekerja berdasarkan medan magnet.
Kompas dapat menunjukkan kedudukan kutub-
kutub magnet bumi. Karena sifat magnetnya,
maka jarumnya akan selalu menunjuk arah Utara-
Selatan magnetis. Model kompas kiblat yang
beredar di masyarakat, seperti kompas yang
terdapat dalam sajadah, gantungan kunci, atau
dalam bentuk vyang lainnya. Kompas ini
merupakan modifikasi alat untuk memperkirakan
arah. Akan tetapi jenis kompas seperti ini
diragukan dan sangat riskan karena jarum
magnetisnya bergerak dalam waktu yang cukup
lama yang menendakan kurang akurat. Adanya
perkembangan  dalam  bidang  teknologi
memungkinkan kompas tidak lagi menggunakan
sistem magnetic yang ternyata memiliki banyak
kelemahan dan kekurangan dalam arah Kiblat.
Kini telah banyak dibuat model kompas dengan
menggunakan sistem digital dan dipandu

langsung oleh keberadaan satelit yang banyak
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bertebaran di atas langit. Sistem pemandu ini
dinamakan Global Positioning Sistem (GPS).%?
2. Istiwaaini
Istiwaaini merupakan sebuah alat bantu
dalam menentukan arah kiblat, didesain dengan
konsep yang sama dengan metode penentuan arah
kiblat menggunakan dua segitiga siku-siku dari
bayangan Matahari setiap saat. Penentuan arah
kiblat menggunakan istiwaaini bisa dibilang
mudah dan praktis, sebab sudah didesain yang
lengkap beserta skalanya sehingga tidak lagi
butuh busur untuk menghitung sudut azimuth
kiblat dan azimuth matahari yang dikarenakan
bidang dial sudah mempunyai skala.
Komponen-komponen  yang  melengkapi
istiawaini meliputi dua tongkat istiwak, bidang
dial,dan tripod. Adapun syarat dalam pengukuran
menggunakan istiwaaini adalah sebagai berikut:
a. Tongkat istiwak yang dititik pusat lingkaran,
harus berada benar-benar di titik pusat

lingkaran dengan posisi tegak lurus

62 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak,,, 65-69.
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b. Lingkaran yang dijadikan landasan kedua
tongkat istiwak harus benar-benar dalam
posisi datar

c. Tongkat istiwak yang berada pada posisi 0°,
harus benar-benar pada posisi 0° dengan
tegak lurus.

Selain itu, untuk pengukuran arah kiblat
menggunakan metode istiwaaini, diperlukan juga
data-data pendukung seperti waktu bidik yang
tepat, arah kiblat dan azimuth kiblat, azimuth
matahari, dan beda azimuth kiblat dan azimuth

matahari.5?

3. Metode Tongkat Istiwa’.

Metode pengukuran arah kiblat
menggunakan tongkat istiwa’ adalah metode
pengukuran yang dibantu dengan sebuah tongkat
yang tegak lurus, dikelilingi lingkaran dan benda
yang berdiri tegak lurus (gnomon sebelumnya
tongkat istiwa® sudah dikelilingi dengan
lingkaran. Kemudian memberi sebuah tanda

berupa titik ketika bayangan jatuh di garis

63 Muhammad Adib, “Studi Komparasi Penentuan Arah Kiblat

Istiwaaini Karya Slamet Hambali dengan Theodolite,” (IAIN Walisongo,

2014)
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lingkaran sebelum dan sesudah zawal. Setelah
memberi tanda berupa titik, pertemukan) sebagai
titik pusatnya. Prinsip dari metode ini adalah
pengamat memperhatikan gerak bayangan sejak
sebelum zawal dan sesudah zawal yang kedua titik
tersebut (titik sebelum dan sesudah zawal) dan
garis tersebut adalah garis yang menghubungkan
timur dan barat, bayangan sebelum zawal adalah
menunjukkan barat dan setelah zawal adalah titik
timur. Setelah mendapatkan arah timur dan barat,
maka arah utara dan selatan tentu sudut 90° dari
arah barat untuk utara dan 90° dari arah timur
untuk selatan.®
4. Metode Rashdul Qiblah.

Rashdul giblah adalah ketentuan waktu
dimana bayangan benda yang terkena sinar
Matahari menunjukkan arah kiblat. Peristiwa
rashdul giblah dapat diklasifikasikan menjadi
dua, yaitu rashdul giblah global dan rashdul
giblah lokal.®
a. Rashdul giblah global

64 Slamet Hambali, lImu Falak: Arah,,, 29-30.
65 Ahmad izzuddin, llmu ..., 45.
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Sesuai dengan namanya, metode ini bisa
diterapkan di tempat manapun asalkan pada
saat itu sinar Matahari masih menerangi.
Konsep teori dari rashdul giblah global ini
adalah bayangan petunjuk arah kiblat yang
dihasilkan dari Matahari ketika berposisi
tepat di atas Kakbah. Kondisi ini terjadi pada
tanggal 27 Mei (untuk tahun basitah) atau 28
Mei (untuk tahun kabisat) masing-masing
pada pukul 16.18 WIB dan 15 Juli (untuk
tahun basitah) dan 16 Juli (pada tahun
kabisat) pada pukul 16.27 WIB.*®

Rashdul Qiblah global bisa terjadi
ketika Matahari memenuhi dua syarat. Syarat
pertama, deklinasi Matahari sama dengan
lintang Kakbah. Syarat kedua, Matahari
berada tepat di atas Kakbah (kulminasi).
Sehingga bayangan yang dibentuk oleh
Matahari di seluruh tempat yang masih
terkena sinar Matahari pada saat itu

seluruhnya menunjukkan arah kiblat yang

% 1bid.
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benar, asalkan jam pengamatannya benar-

benar sesuai dengan yang sudah ditentukan.®’

Waktu pengamatan  masing-masing
daerah didapat dengan mentransformasikan
saat transisi Matahari diatas Kakbah kepada
waktu daerah masing masing tempat dengan
mempertimbangkan waktu dan bujur masing

masing tempat.

b. Rashdul giblah lokal

Rashdul giblah lokal merupakan salah
satu metode pengukuran arah kiblat dengan
memanfaatkan arah bayangan dari sinar
Matahari yang memberikan petunjuk arah
kiblat pada permukaan tanah. Ketika posisi
Matahari memotong lingkaran kiblat suatu
tempat maka bayangan yang dibentuk oleh
benda yang tegak lurus dengan permukaan
yang rata otomatis menunjukkan arah kiblat

pada tempat tersebut.®

67 Muhammad Akmal Habib, “Alternatif Rashdul Qiblah dalam Tabel
Rashdul Qiblah Abadi”, Skripsi S.1 Fakultas Syari'ah dan Hukum,
(Semarang: UIN Walisongo, 2020), 39.

% |bid.

69 Slamet Hambali, Ilmu Falak: Arah ..., 45.

42



43

Dengan kata lain, rashdul giblah lokal
terjadi ketika Azimuth Matahari senilai
dengan azimuth kiblat atau back azimuth
kiblat (azimuth Matahari dikurangi atau
ditambah 180°."° Menentukan arah Kkiblat
dengan menggunakan metode ini adalah
menghitung saat terjadinya Matahari berada
pada azimuth tertentu, kemudian melakukan
pengamatan sesuai dengan petunjuk waktu
yang diperoleh tadi. Dan perlu dicatat bahwa
waktu pengamatan yang dihasilkan dari
perhitungan metode rashdul giblah lokal
hanya berlaku lokal. Jadi, hasil perhitungan
antara satu tempat dengan tempat yang
lainnya berbeda.™

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui kapan
bayang-bayang Matahari mengarah langsung ke arah
kiblat adalah sebagai berikut:"

a. Mempersiapkan data astronomis, meliputi
lintang tempat (®*), dan bujur tempat (A¥), bujur
daerah (BD*) yang akan diukur arah kiblatnya,

70 Slamet Hambali, Iimu Falak: Arah ..., 45.
1 Muhammad Akmal Habib, Alternatif ..., 40.
72 Slamet Hambali, Ilmu Falak: Arah ..., 39-40.
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lintang Ka'bah (¢¥), dan bujur Ka'bah (AY),
serta bujur daerah Ka'bah (BD).

Menghitung time zone dari lokasi yang diukur
arah  kiblatnya dari Ka'bah. Dengan
menggunakan rumus: (BD* — BD¥) : 15.
Menghitung waktu rashdul giblah dengan
rumus:

WD =WH —e + (BD*- ¢¥) : 15
Mempersiapkan benda tegak lurus yang
diletakkan pada tempat datar.

Mempersiapkan acuan waktu yang akurat.
Dapat menggunakan GPS, jam BMKG, atau
jam lain yang terbukti keakuratannya.
Menendai bayangan Matahari yang dihasilkan
benda tersebut pada jam rashdul giblah, maka
diperoleh arah kiblat dengan menggunakan
metode rashdul giblah.

Azimuth Kiblat

Azimuth adalah busur pada lingkaran

horizon diukur mulai dari titik Utara ke arah Timur.

Kadang-kadang diukur dari titik Selatan ke arah

Barat. Azimuth suatu benda langit didefinisikan

sebagai jarak sudut pada lingkaran horizon diukur

mulai dari titik Utara ke arah Timur atau serah
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jarum jam sampai ke perpotongan antara lingkaran
horizon dengan lingkaran vertikal yang melalui
benda langit. Nilai azimuth titik Timur adalah 90
derajat, titik Selatan 180 derajat, titik Barat 270
derajat dan titik Utara O derajat atau 360 derajat.”
Sedangkan yang dimaksud dengan azimuth kiblat
adalah arah atau garis yang menunjuk ke kiblat
(Ka'bah).™

Untuk  menentukan azimuth  kiblat,
memerlukan beberapa data sebagai berikut:

Lintang Tempat™

o ®

Bujur Tempat’®
c. Lintang Makkah 21° 25" 21,17 LU"’
d. Bujur Makkah 39° 49" 34,56” BT™®

73 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 38.

4 Ahmad Izzuddin, llmu ..., 30.

s Lintang Tempat atau bisa juga disebut dengan “Ardl al-Balad
adalah jarak sepanjang meridian Bumi diukur dari khatulistiwa sampai suatu
tempat dimaksud. Lintang tempat minimal 0° dan maksimal 90°. Dan bagi
tempat-tempat di belahan Bumi Utara diberi tanda positif (+), sedangkan di
belahan Bumi Selatan diberi tanda negatif (-). Lihat Susiknan Azhari,
Ensiklopedi ..., 134.

76 Bujur Tempat atau bisa juga disebut dengan Thul al-Balad adalah
jarak yang diukur sepanjang busur ekuator dari bujur yang melalui kota
Greenwich sampai bujur yang melalui tempat/negeri dimaksud. Lihat
Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., 47.

77 Ahmad Izzuddin, llmu ..., 57

8 |bid.
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e. Rumus praktis untuk menentukan arah kiblat di
Indonesia:

CotanQ=TanLM .CosLT:SinC-SinLT: Tan
C

Keterangan:

e Q = Arah Kiblat

e LM = Lintang Makkah

o LT = Lintang Tempat

e C = Jarak atau beda bujur dari Makkah
ke x

Data-data tersebut dapat diperoleh dengan melihat
buku-buku yang memuat data astronomis, bisa juga

dengan menggunakan peta, tongkat istiwa'’®,

8 Tongkat istiwa™ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak

lurus pada bidang datar di tempat terbuka yang terkena cahaya Matahari.
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan arah Timur-Barat, waktu
dzuhur, serta ketinggian Matahari. Dahulu dikenal dengan gnomon. Lihat
Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., 105.
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theodolite®, ataupun GPS (Global Positioning
System)8t,

Dan untuk menentukan azimuth Kkiblat, maka

berlaku ketentuan sebagai berikut:®

a. Jikaarah kiblat (B) = UT; maka azimuth kiblatnya
adalah B.

b. Jika arah kiblat (B) = ST; maka azimuth kiblatnya
adalah 180° + B.

c. Jika arah kiblat (B) = SB; maka azimuth kiblatnya
adalah 180° — B.

d. Jikaarah kiblat (B) = UB; maka azimuth kiblatnya
adalah 360° - B.

Ketika memfungsikan hasil perhitungan azimuth

kiblat dalam penentuan arah kiblat, maka dapat

8 Theodolite merupakan alat yang digunakan untuk menentukan
tinggi dan azimuth suatu benda langit. Alat ini mempunyai dua sumbu, yaitu
sumbu vertikal berfungsi untuk melihat skala ketinggian benda langit, dan
sumbu horizontal untuk meliht skala azimuthnya. Sehingga teropong yang
digunakan untuk membidik benda langit dapat bergerak bebas ke segala arah.
Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., 217.

81 GPS (Global Positioning System) adalah alat ukur koordinat
dengan menggunakan satelit yang dapat mengetahui posisi lintang, bujur,
ketinggian tempat, jarak, dan lain-lain. Lihat Susiknan Azhar i, Ensiklopedi
vy 12

8 Slamet Hambali, Illmu Falak: Arah Kiblat Setiap Saat,
(Yogyakarta: Pustaka IImu, 2013), cet. 1, 18.
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dilakukan langkah sebagai berikut: Pertama, mencari
arah Utara sebenarnya (True North). Dapat dicari
dengan bantuan kompas®, tongkat istiwa® dengan
mengandalkan posisi Matahari. Kedua, setelah
mendapatkan arah Utara-Selatan yang akurat, kita
dapat menentukan arah kiblat dengan cara sederhana

yaitud4:

a. Menggunakan busur derajat atau rubu™ mujayyab,
dengan mengambil posisi nilai arah kiblat yang
telah diperoleh dari titik Utara ke Barat.

b. Menggunakan garis segitiga siku. Adapun
langkah-langkahnya adalah dengan membuat garis
bantu dari titik Selatan ke Utara yang disimbolkan
dengan huruf A (Selatan) dan B (Utara).
Selanjutnya buat garis lurus ke arah Barat dari titik
B yang kemudian disebut dengan titik C. Dengan
menggunakan perhitungan geneometris, yakni Tan

B . panjang AB, maka akan diketahui panjang garis

8 Kompas adalah alat yang digunakan untuk mengetahui arah mata

angin. Di dalamnya terdapat jarum bermagnet yang selalu menunjukkan arah
Utara dan Selatan. Akan tetapi arah Utara yang ditunjukkan bukan
merupakan arah Utara sejati melainkan arah Utara magnetic. Sehingga
diperlukan adanya koreksi deklinasi kompas terhadap arah jarum kompas.
Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus lImu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 31.

84 Ahmad Izzuddin, Ilmu ..., 44
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BC. Kemudian diperoleh arah kiblat dengan
menghubungkan antara titik A dan C.
6. Metode pengukuran arah kiblat menggunakan

Theodolite

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk
menentukan tinggi dan azimuth suatu benda langit.
Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbu
“vertikal”: untuk melihat skala ketinggian benda
langit, dan sumbu “horizontal”: untuk melihat skala
azimuthnya, sehingga teropong yang digunakan
untuk mengincar benda langit dapat bergerak ke
semua arah.®

Theodolite merupakan instrumen optik yang
mempunyai fungsi altazimuth sehingga dapat
digunakan untuk mengukur sudut dan arah
(horizontal angel dan vertical angel). Sampai saat
ini theodolit dianggap sebagai alat yang paling
akurat diantara metode-metode yang sudah ada
dalam penentuan arah kiblat. Dengan bantuan

pergerakan benda-benda langit yaitu Matahari atau

8 Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., 24.
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Bulan, theodolit dapat menunjukkan sudut hingga

satuan detik busur.2¢

86 Ahmad Izzuddin, Ilmu ..., 55.
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BAB 111
RADEN HAJI MUHAMMAD NUH CIANJUR DAN
KITAB RISALAH AL-QIBLAH

A. Biografi Raden Haji Muhammad Nuh
Raden Haji Muhammad Nuh dilahirkan pada tahun 1879

di Kaum, Kota Cianjur. Raden Haji Muhammad Nuh
termasuk jumhur ulama’ se-Jawa Barat. Raden Haji
Muhammad Nuh wafat di Cianjur, pada hari senin tanggal
20 Maret 1966 pukul 19.30 WIB . Terkait dengan nasab,
Raden Haji Muhammad Nuh merupakan putra dari Raden
Haji Idris, putra dari Raden Haji Munji, yang terus
bersambung pada Wira Tanu Datar. Raden Haji Munji wafat
terkena runtuhan masjid, pada saat terjadi gempa di Cianjur.
Pada saat itu , Masjid Jami’ Kota Cianjur roboh akibat
gempa, banyak yang menjadi korban pada saat terjadi
gempa tersebut, diantaranya adalah Raden Husen yang

merupakan ajengan di Ciajag.®’

B. Pendidikan Raden Haji Muhammad Nuh
Awal pendidikan Raden Haji Muhammad Nuh di

tempuh melalui pengajaran di pesantren-pesantren terkenal

di Cianjur, seperti pesantren Gayam, dan

87 Mada Sanjaya, Risalah Kiblat Raden Haji Muhammad Nuh
Cianjur (1879-1966), Cet.1, Bandung: Bolabot, 2021
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pesantren Bunikasih. Beliau mempelajari Al-Qur’an dan
ilmu fardhu‘ain lainnya di Baing Holil, kampung
Sayangheulang, Kota Cianjur. Kemudian beliau
melanjutkan  pendidikannya di pesantren Gudang,
Tasikmalaya. Sebelum ajengan pesantren Gudang, Haji
Suja’i wafat, Raden Haji Muhammad Nuh sempat pergi ke
pesantren  Gudang, Tasikmalaya untuk menemui
gurunya.Setelahnya, beliau melanjutkan pendidikannya
dengan berangkat ke Mekkah dan berguru pada Syekh
Raden Haji Muhammad Mukhtar bin Atarid al Bughuri,
yang merupakan seorang ulama’ terkemuka di Mekkah
yang berasal dari Bogor.®

Raden Haji Muhammad Nuh merupakan adik kelas
dari Hadratus Syekh K.H. M. Hasyim Asy’ari Jombang
yang merupakan pendiri organisasi Nahdlatul Ulama
semasa menuntut ilmu pada beberapa ulama Nusantara dan
Makkah seperti Syekh Mukhtar Bogor, Syekh Mahfudz
Termas, Syekh Sa’id Yamani al-Makki, Stekh ‘Umar
Hamdan al-Mahrasi, dan ulama-ulama Makkah lainnya
yang berhaluan faham Ahlusaunnah wal Jama’ah.

Terkait dimana Raden Haji Muhammad Nuh belajar

mengenai ilmu falak tidak diketahui pasti dimana dan

% 1bid
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kepada siapa, namun melihat dari sejarah pendidikan beliau
diatas yang berguru pada Syekh Muhammad Mukhtar bin
Atarid al Bughuri pengarang kitab “Taqrib al-Magshad”
mengenai kajian bidang ilmu falak (astronomi) yang di tulis
dengan bahasa Arab. hal ini selaras dengan isi dari buku
“Lenyepaneun” yang berisikan kumpulan wejangan R. H.
Muhammad Nuh, dalam buku ini terdapat tulisan yang
menyatakan beliau berguru pada Syekh Muhammad
Mukhtar bin Atarid al Bughuri dan masih ada hubungan

keluarga dari garis ibu R. H. Muhammad Nuh.#

C. Pekerjaan Raden Haji Muhammad Nuh
Raden Haji Muhammad Nuh selalu memberikan

pelajaran di Madrasah Kaum, setiap hari Ahad di Paburaan,
serta di Masjid Raden Haji Saleh setiap hari Kamis. Beliau
juga merupakan anggota majelis Konstituante, sebelum
beliau menerima keanggotaan tersebut, beliau senantiasa
berkonsultasi dan mendatangi KH. Abdul Halim Majalengka.
Raden Haji Muhammad Nuh adalah pendiri Juma’ah I’anah,
yang bercita-cita mendirikan sekolah islam dan tempat
belajar. Dengan dorongan dari kakeknya, yaitu Raden Haji

Tolhah al-Holidi, beliau berhasil mendirikan I’anah pada

8 Dikutip dari: https://ihram.republika.co.id/berita/gaebcz385/
pada Kamis 03 November 2022 pkl. 22.23 WIB.
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tahun 1912, yang terus berkembang hingga saat ini. Selain itu,
Raden Haji Muhammad Nuh juga turut serta mendirikan
Madrasah Mu’awanah bersama dengan Sayyid Abdul Kadir
al-Jufri.%°

Kitab-kitab yang diajarkan oleh Raden Haji
Muhammad Nuh, diantaranya: Tafsir Jalalain, lhya’
‘Ulumuddin, Sabilal Muhtadien serta  Bughyatul-
Nusytarsyidin, serta berbagai nasihat serta pandangan-
pandangan yang dinukil dari berbagai kitab, dibukukan dalam
buku “Lenyepaneun”. Selain itu, Raden Haji Muhammad
Nuh, juga meringkas Tafsir Jalalain, mengajarkan Nahwu
serta Balaghah, dan lain-lainnya.

Raden Haji Muhammad Nuh juga pernah diangkat
sebagai advisor (penasehat) Syarikat Islam (SI) yang di
pimpin oleh H.O.S Cokroaminoto. Bahkan pada saat terjadi
peristiwa “SI Afdeling B”, beliau sempat mendapat tekanan

yang berat dari pemerintah Kolonial Belanda.”*

. Kepribadian Raden Haji Muhammad Nuh
Raden Haji Muhammad Nuh adalah seorang ulama yang

hafidz al-Qur’an, senantiasa berdzikir dan mengamalkan al-

Qur’an dalam kesehariannya. Pendapat dan panduan terkait

90 1pbid
91 Mada Sanjaya, Risalah Kiblat......., 4
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dengan kelompok thorigqoh sangat banyak didapatkan dari
beliau, tetapi sangat sulit dilakukan, bahkan terkadang
terdapat penyimpangan karena pemahaman yang keliru dan
tidak sempurna. Sekitar dua tahun sebelum wafatnya, beliau
memberikan dua kitab pada putranya, yaitu KH. Raden
Abdullah bin Nuh. Kitab yang pertama adalah kitab thorigoh,
asal usul auliya’, sedangkan kitab yang kedua tentang al-
Ibriz, alam perwalian, penjelasan tentang hal-hal yang sukar
di fahami dan lain-lain. Dalam permasalahan furu’, seperti
talafudzbinniat, talgien dan lain-lainnya.

Dahulu beliau selalu munadzaroh, baik menggunakan
media lisan maupun bentuk karya tulisan (kitab-kitab), tetapi
kemudian pada akhirnya merasa bahwa membuat
munadzaroh perkara furu’ adalah tidak terlalu penting,
dibandingkan hal lainnya. Terkait dengan urusan politik,
beliau bergabung dengan Masyumi dan menjadi salah satu

anggota Konstituante pada pemilu tahun 1955.%

Kepedulian Raden Haji Muhammad Nuh Terhadap
Pendidikan
Mengutip dari website SMA Islam Al-I’anah Cianjur,

bahwasanya kepedulian Raden Haji Muhammad Nuh

terhadap pendidikan dan sebagai wujud dari cita-citanya, R.H

%2 1bid
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Muhammad Nuh mendirikan perguruan islam yang berpusat
di jl. Masjid No.24, Kampung Kaum Cianjur pada tanggal 17
September 1912 yang mendapat dukungan penuh baik dari
para ulama maupun tokoh-tokoh masyarakat Cianjur waktu
itu. Tidak hanya itu, Raden Haji Muhammad Nuh untu
mendirikan Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Al-lanah
mendapat izin dari pemerintah yang pada waktu itu berupa
recht persoon, semacam badan hukum.®

Nama perguruan tersebut awalnya diberi nama
ianahtuthalib wal miskin yang artinya sesuai dengan
tujuannya pada masa itu sebagai pertolongan bagi para
pelajar, dan anak-anak yang tidak mampu. Ketika pertama
kali didirikan, awalnya dari kegiatan pengajian yang dikenal
dengan pengajian Madrasah Kaum, berlanjut dengan
pendirian Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Diniyah. Pada
akhir masa penjajahan Belanda, perguruan ini menghasilkan
kader umat yang berkiprah bahkan hingga sampai luar
Cianjur sendiri.®

Perguruan Al-I’anah sempat ditutup pada bulan Juni
1946 yang dikarenakan banyak pimpinan dan tokoh-tokoh

penting yang meninggalkan Cianjur, dan dibuka kembali

9 SMA Islam Al - I'anah Cianjur | Diskusi — Ngobrol — Beraksi
(wordpress.com) diakses pada tanggal 25 Agustus 2022 jam 14.15 WIB.
% Ibid
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pada tanggal 6 September 1947. Seiring berjalanya waktu dan
perlu adanya peningkatan dan pengembangan bagi para
kawula muda umtuk mendapatkan pendidikan yang lebih
tinggi, maka didirikan SMI (Sekolah Menengah Islam) pada
tanggal 4 Juni 1950. Pada bulan Desember 1962 terjadi
perubahan nama dari I’anatutthalib wal miskin yang tercatat
dalam recht persoon menjadi YPI (Yayasan Perguruan Islam)
Al-I’anah yang dicatat dalam akta notaris Abdul Latief No.
59. Hingga sekarang, YPI Al-I’anah selain memiliki
Masrasah Ibtidaiyah, Madrasah Diniyah, juga memiliki
Taman Kanak-Kanak, SMI/SLTP, SMA Islam, STM, SPG
dan perguruan timggi STAIS (Sekolah Tinggi Agama Islam)
Al-I’anah.%

F. Karya-Karya Raden Haji Muhammad Nuh
Raden Haji Muhammad Nuh adalah ulama Ahlusunnah

wal Jamaah dan juga termasuk ulama ahli falak yang
dibuktikan dengan kitab karya beliau. Adapun kitab karya
R.H. Muhammad Nuh, yaitu:
1. Al-Ajwibatus Syafiyah li Dzawil ‘Uqulis Salimah.

Kitab yang ditulis dalam bahasa Melayu aksara Arab

(Jawi/Pegon)®, yang berisi himpunan fatwa R.H.

% |bid
9% pegon adalah huruf atau abjad arab yang dimodifikasi untuk
menuliska bahasa Jawa, Melayu, Sunda, dan Madura.
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Muhammad Nuh terkait beberapa permasalahan fikih
yang diajukan kepada beliau. Terdapat 12 (dua belas)
buah soal yang kebanyakan berhubungan dengan
masalah amaliah yang berlaku di kalangan Muslim
tradisional Tanah Sunda dan juga Nusantara lainnya,
seperti  ziarah kubur, membaca talkin, hukum
bertawasul, merayakan maulid Nabi, dan lain-lain.

Selain itu, karya ini juga berhubungan dengan karya
lainnya yang mengkaji tema serupa, yaitu Risalah
‘Aqa’idi Ahlis Sunnah wal Jama’ah Karangan Syekh
Mukhtar bin ‘Atharid al-Bughuri al-Makki (Syekh
Mukhtar Bogor atau Raden Mukhtar Natanegara Bogor,
1930), seorang ulama bangsawan Sunda asal Bogor yang
mengajar di Masjidil Harampada awal abad ke-20 M,
yang juga merupakan guru langsung dari R.H.
Muhammad Nuh semasa belajar di Makkah.

Tidak terdapat keterangan yang menjelaskan kapan
karya ini diselesaikan, kitab ini dicetak dalam format
cetak batu (litografi)®” setebal 16 (enam belas) halaman
oleh percetakan Sayyid Yahya bin Utsman bin Yahya

97 Litografi atau cetak batu adalah sebuah pencetakan di atas
permukaan licin, dan juga sebuah cara untuk memproduksi semi konduktor
dan peralatan MEMS. Pencetakannya dari batu atau pelat logam dengan
permukaan halus.
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yang berlokasi di Tanah Abang Wiltervreden®, Batavia
(Jakarta), tanpa keterangan tahun. Melihat keterangan
“Wiltervreden” yang berbahasa Belanda, bisa dipastikan
jika karya ini dicetak sebelum 1942.%°

2. Risalah al-Qiblah
Kitab Risalah al-Qiblah ini terdiri dari 23 halaman

(termasuk cover). Kitab ini ditulis dalam empat bahasa
yaitu Bahasa Arab, Melayu, Sunda, dan Jawa, untuk
bahasa Melayu, Sunda, dan Jawa ditulis dengan aksara
Arab (Jawi/Pegon). Dalam kitab ini Raden Haji
Muhammad Nuh mencantumkan nilai arah Kkiblat
terhadap Barat dan terhadap Utara untuk 18 Kota di
Indonesia, dan arah kiblat untuk 278 kota di seluruh
dunia (Asia, Australia, Afrika, dan Eropa) berbentuk
peta yang di garis lurus menuju Kakbah di Makkah.
Pada beberapa bagian, tulisan dalam kitab ini sudah
tidak dapat terbaca, seperti cover yang sudah usang
sehingga terlihat samar dan beberapa bagian lagi yang
tidak terdeteksi. Tertulis keterangan yang menunjukkan
bahwa kitab ini selesai ditulis pada tahun 1346 H (1928

98 Weltervreden adalah daerah tempat tinggal utama orang-orang
Eropa di pinggiran Batavia, letaknya kini di sekitar Sawah Besar Jakarta
Pusat yang membentang dari RSPAD Gatot Subroto hingga Museum Gajah.

% Dikutip dari website : http://alif.id/zol7 pada hari Minggu, 18
September 2022 pkl. 13.45 WIB.
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M), yang dicetak di percetakan “Ikhtiyar” Panarongan
Kaler Gang Kepatihan No. 13, Bogor.

G. Gambaran Umum Kitab Risalah al-Qiblah
Sebagaimana nama dari kitab ini yaitu Risalah

al-Qiblah yang mana substansi pembahasannya tidak
lain mengenai seputar arah kiblat. Kitab ini terdiri dari
23 halaman (termasuk cover) tidak ada bab dalam kitab
ini, melainkan langsung pada tabel-tabel yang berisi
data nilai arah kiblat dari 18 Kota di Indonesia, dan
arah kiblat untuk 278 kota di seluruh dunia (Asia,
Australia, Afrika, dan Eropa).

Namun sayangnya, pada beberapa bagian
tulisan dalam kitab Risalah al-Qiblah ini sudah tidak
terbaca. Terlihat dari cover yang sudah usang dan
terlihat samar, bahwa Risalah al-Qiblah ini ditulis oleh
Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur pada tahun 1346
H atau 1928 M, yang dicetak di percetakan “Ikhtiyar”,
Panarongan Kaler, Gang Kepatihan No.13, Bogor.

Halaman 3-9 dari kitab ini berisi tentang daftar
kota-kota di Indonesia dan beberapa negara dari empat
Benua lengkap dengan nomor dalam bentuk tabel,
yang nantinya berguna untuk pengaplikasian mencari
arah kiblat dengan peta yang terdapat dalam kitab ini
pada halaman selanjutnya.

Pada halaman 9 terdapat gambar peta yang
mempunyai nomor pada tepi gambar dan garis-garis
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lurus yang mengarah ke Kakbah. Pada bagian
penjelasan menegenai Kitab ini R.H. Muhammad Nuh
menggunakan empat bahasa yaitu Bahasa Arab,
Melayu, Sunda, dan Jawa, untuk bahasa Melayu,
Sunda, dan Jawa ditulis dengan aksara Arab
(Jawi/Pegon) sehingga mudah untuk difahami maksud
dalam kitab ini.

Halaman 10-16 yaitu penjelasan mengenai
peta dan juga panduan penerapan peta untuk mencari
arah kiblat. Penjelasan disini R.H. Muhammad Nuh
menggunakan empat bahasa yaitu Arab, Melayu,
Sunda, dan Jawa.

Halaman 17 terdapat tabel yang sama seperti
pada halaman 3-9, namun pada halaman ini berisikan
daftar arah kiblat untuk tempat perhentian antara
Makkah dan Madinah.

Halaman 18 berisikan tabel yang dilengkapi
dengan nilai lintang tempat, bujur tempat, azimuth
kiblat, dan arah dari titik barat untuk Pulau Jawa,
Malaka, Borneo, Sumatra, dan Selebes.

Pada halaman 19 ditunjukkan sebuah gambar
dairoh yang besar dan kecil dilengkapi dengan
bilangan atau nilai dalam derajat.

Halaman 20 berisi tabel yang tertulis bilangan
hari pergi dari Betawi dan bilahangan hari kembalidari
Jeddah lengkap dengan nomor yang telah ditetapkan
pada tepi peta. Akan tetapi, pada bagian akhir tabel
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terdapat keterangan yang tidak terdeteksi dikarenakan

rusak atau telah usang.
Berikut adalah gambar dan tabel dari beberapa

bagian halaman dalam kitab ini yang ditulis oleh Raden
Haji Muhammad Nuh:

Gambar 3. 1 Cover Kitab
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Gambar 3. 2 Peta

goeiscool 7 \o/
s Je
@ == P — ®
(== LR R %

%\\Uw.\ /ﬂ g (=)
51 b
@ ©

&@e@@@@/o e

@



Gambar 3. 3 Penjelasan dengan empat bahasa
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Gambar 3. 4 Dairoh
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Gambar 3. 5 Nomor kota dan negara pada peta
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Gambar 3. 6 Hasil arah kiblat
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BAB IV
Analisis Pemikiran Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
Tentang Arah Kiblat Dalam Kitab Risalah Al-Qiblah

A. Pemikiran Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
Tentang Penentuan Arah Kiblat Dalam Kitab
Risalah al-Qiblah

Pemikiran dan kepedulian Raden Haji

Muhammad Nuh akan ilmu falak khusunya konsentrasi
mengenai penentuan arah kiblat tertuang pada kata
pengantar di bagian awal kitab Risalah al- Qiblah.
Raden Haji Muhammad Nuh menuturkan pendapatnya
bahwa tidak ada upaya dari orang-orang sebelumnya
untuk memfasilitasi dan menterjemahkan peta yang
dimana sebagian besar benua digunakan untuk
menentukan arah kiblat. Oleh karena itu, Raden Haji
Muhammad Nuh Cianjur tergugah untuk membuat
sebuah karya yang berguna untuk mengetahui arah
kiblat secara mudah.

Kitab ini bisa dikatakan unik, sebab dalam kitab
ini tidak ada penjelasan perhitungan melainkan hanya
sajian data-data arah kiblat dan peta yang bergaris lurus
dari beberapa penjuru dunia menuju Kakbah dengan
dilengkapi beberapa nomor pada garis peta. Namun
angka-angka pada nomor tersebut bukan merupakan
besar arah yang diukur dari titik tertentu

71
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melainkan hanya sebagai angka pedoman yang sudah
di tetapkan untuk memudahkan dalam menentukan
arah kiblat dengan menyelaraskan nomor pada garis
peta dengan tabel data yang sudah di tulis oleh R. H.
Muhammad Nuh. Karena skala peta yang kecil
sehingga tidak memungkinkan setiap garis diberi
nomor, maka hanya separuh garis yang diberi nomor
dari seratus empat puluh empat (144) garis yang
terdapat dalam peta.

Menurut Mada Sanjaya, peta yang terdapat dalam
kitab ini sudah lengkap jika dibandingkan dengan peta
Syekh Arsyad dan Syekh Nawawi. Menurutnya, peta
karya Raden Haji Muhammad Nuh ini sudah
mencakup skala dunia meskipun masih tergolong hisab
tagribi, namun media ini sangatlah berguna pada
masanya, sebab peta dan juga metode penentuan
arahnya terbilang mudah.'®

Teori yang digunakan R.H. Muhammad Nuh
dalam menentukan arah Kkiblat adalah teori
trigonometri bola dan diaplikasikan pada bidang datar,
terbukti pada gambar peta yang digambar datar dengan
terdapat empat benua. Penulis disisni juga menemukan
sebuah tulisan atau artikel yang membicarakan salah
satu ulama ternama Nusantara yang juga menggunakan
teori trigonometri yang diaplikasikan pada bidang

100 Wawancara dengan Mada Sanjaya pada hari Jumat tanggal 2
September 2022 jam 13.33 WIB via Whatshapp
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datar, mengutip dari tulisan Manshur Mu’thi A Kafi
bahwasanya teori bidang datar juga digunakan oleh
Syekh Nawawi al-Bantani dalam hal menentukan arah
kiblat, hal ini dikarenakan perhitungan menurut syekh
Nawawi al-Bantani masih dilandaskan pada anggapan
bahwa bumi itu datar bagai tikar yang terhampar,
sehingga perhitungan dilakukan dengan rumus
“tangens” pada segitiga bidang datar. 1° Namun
kenyataanya Bumi itu bulat, sehingga perhitungan
harus didasarkan pada rumus-rumus geometri.
Penggunaan peta dalam kitab ini untuk
menentukan arah kiblat yaitu terlebih dahulu
memastikan tempat yang akan digunakanan dalam
menentukan arah kiblat benar-benar rata kemudian
mencari arah utara sejati, selanjutnya setelah ketemu
arah utara sejati peta diposisikan sesuai dengan arah
mata angin yang terdapat didalamnya. Langkah
selanjutnya yaitu melihat nomor berapa daerah atau
negara yang akan di cari arah kiblatnya pada tabel yang
terdapat dalam kitab. Terakhir, taruh benda yang tegak
lurus pada Kakbah yang terdapat pada peta dan tarik
benang dari Kakbah ke arah nomor atau daerah sesuai
dengan tabel, maka akan ketemu arah kiblatnya.

101 pikutip dari:

https://manshuralkaf.wordpress.com/2011/02/24/pemikiran-syeikh-nawawi-

banten-tentang-arah-kiblat/ pada hari Selasa 13 September 2022 pkl. 21.30

WIB.


https://manshuralkaf.wordpress.com/2011/02/24/pemikiran-syeikh-nawawi-banten-tentang-arah-kiblat/
https://manshuralkaf.wordpress.com/2011/02/24/pemikiran-syeikh-nawawi-banten-tentang-arah-kiblat/
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B. Akurasi Penentuan Arah Kiblat Dalam Kitab
Risalah al-Qiblah Karya Raden Haji Muhammad
Nuh Cianjur

Mengenai akurasi penentuan arah kiblat dalam
kitab Risalah al-Qiblah yang mana data koordinat
masih global pada suatu tempat, untuk itu penulis
melakukan uji akurasi secara global pada Kota
Cianjuri®?, Semarang'®®, dan Surabaya!®* dengan
mengambil data koordinat yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) guna untuk mengetahui
tingkat akurasi dari kitab Risalah al-Qiblah.

1. Uji Akurasi Perhitungan
a. Uji Akurasi Data Koordinat Tempat
Perhitungan arah kiblat membutuhkan data-data

perhitungan seperti data koordinat Kakbah dan data
koordinat tempat. Data koordinat ini merupakan aspek
yang sangat pengaruh terhadap tingkat akurasi suatu
perhitungan arah kiblat.

102 Dikutip dari:
https://www.google.com/amp/s/web.cianjurkab.go.id/profil/letak-
geografis/%3famp=1 pada 26 Desember 2022 pkl. 22.13 WIB

103 Dikutip dari:
https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-
kota-semarang.html pada 26 Desember 2022 pkl. 22.00 WIB

104 Dikutip dari: http://dpm-pts.surabaya.go.id/v3/pages/geografis
pada 26 Desember 2022 pkl. 22.20 WIB



https://www.google.com/amp/s/web.cianjurkab.go.id/profil/letak-geografis/%3famp=1
https://www.google.com/amp/s/web.cianjurkab.go.id/profil/letak-geografis/%3famp=1
https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-kota-semarang.html
https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-kota-semarang.html
http://dpm-pts.surabaya.go.id/v3/pages/geografis
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Oleh karena itu, penulis melakukan uji akurasi
koordinat dari kitab dan Badan Pusat Statistik. Adapun

perbandingan data koordinatnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. 1 Perbandingan data koordinat kitab dan data
statistik daerah

Risalah al-Qiblah BPS Selisih
No | Nama Kota Lintang Bujur Lintang Bujur Lintang tBUJurt
tempat tempat tempat | tempat | tempat empa
0 N’
L -6°05°0” | 107°09° -6°21° 107°25> | 0°16° 0 0°1670
1. Cianjur BT
LS 07 BT 0” LS 0" BT LS
0 N’
-7°0° 07 110°24° -7°10° 110°35* | 0°10° 0 0°11°0
2. Semarang BT
LS 0” BT 0” LS 0” BT LS
-7°18°0” 112°48’ -7°21° 112°54° 0°3’0” 0°6°0” BT
3. Surabaya
LS 0” BT 0” LS 0” BT LS
TR
o 0°9° 40” 0°11° 0
Nilai Rata-rata LS BT

b. Uji Akurasi Perhitungan Arah Kiblat Dengan Metode
Trigonometri Bola Berdasarkan Data Dalam Kitab

Risalah Al-Qiblah

1. Perhitungan arah kiblat Kota Cianjur

Pengujian

pertama

pada Kota

Cianjur

menggunakan data dari kitab Risalah al-Qiblah
dengan data-data sebagai berikut:
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¢*=6°5"0” LS
¥=107°9 0" BT

¢k=21°25"21,04” LU
Ak =39°49 34,33” BT

Sebelum menghitung arah kiblat terlebih dahulu
dahulu mengetahui nilai C. C adalah jarak atau beda
bujur dari Kakbah ke x, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika BT* > BT* maka C = BT* - BT* (kiblat
condong ke Barat)

b. Jika BT* < BTk maka C
condong ke Timur)

c. Jika BB* 0° — 140° 10’ 25,78” maka C = BB* +
BT (kiblat condong keTimur)

d. Jika BB*140° 10’ 25,78 — 180° maka C = 360° -
BB*- BT (kiblat condong ke Barat)®

BTk - BT (kiblat

Karena Bujur tempat lebih besar daripada bujur
Kakbah, maka:

105 Slamet Hambali, 1lmu Falak Setiap Saat (Semarang: Pustaka limu,
2013), 18.
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77
C=BT*-BTk=107°9’ 0”- 39° 49’ 34,33” = 67° 19’
25,677

Selanjutnya menghitung arah Kiblat dengan

rumus:
Cotan B = Tan ¢*. Cos ¢* + Sin C - Sin ¢* + Tan C

Cotan B = Tan 21° 25’ 21,04” . Cos -6° 5’ 0’’: Sin
67° 19’ 25,67 -Sin-6°5’ 0"’ : Tan 67° 19’ 25,67”

Cotan B = 64° 57’ 45,25” UB

Sedangkan nilai arah kiblat terhadap barat pada Kota
Cianjur adalah = 25° 2° 14,75”

Keterangan:

B = arah kiblat

ok = lintang Kakbah
¢ = lintang tempat

Rumus Menghitung Azimuth Kiblat sebagai
berikut:
Jika B (arah kiblat) UT (+), maka azimuth kiblat = B

(tetap).
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2) Jika B (arah kiblat) ST (-), maka azimuth kiblat = B +
180°.
3) Jika B (arah kiblat) SB (-), maka azimuth kiblat = Abs
B + 180°.
4) Jika B (arah kiblat) UB (+), maka azimuth kiblat =
360° - B.10¢
Karena B (arah Kiblat) Kota Cianjur adalah UB
(utara barat), maka azimuth Kkiblatnya adalah
360°- B
=360° - 64° 57” 14,75”
=295° 2’ 14,75” UTSB
Jadi, Azimuth Kiblat Kota Cianjur adalah =
295°2° 14,75” UTSB
Adapun hasil azimuth kiblat kota Cianjur dalam kitab
Risalah al-Qiblah yaitu 293° 0> 0” dan arah kiblat
terhadap barat senilai 23° 0’ 0”.
2. Perhitungan arah kiblat Kota Semarang
Perhitungan kedua vyaitu pada kota Semarang,
langkah dan metodenya sama dengan perhitungan diatas.

Data yang diambil juga berdasarkan data dalam kitab,

106 Slamet Hambali, Ilmu Falak, 22.
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adapun data-data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

¢*=-7°0"0"LS
A¥=110° 24° 0” BT

$k=21°2521,04” LU
A=39° 49’ 34,33” BT
Sebelum menghitung arah kiblat terlebih dahulu

dahulu mengetahui nilai C. C adalah jarak atau beda
bujur dari Kakbah ke x.

Karena Bujur tempat lebih besar daripada bujur
Kakbah, maka:

C=BT*- BTk=110°24" 0”- 39° 49° 34,33” = 70°
34’ 25,677

Selanjutnya menghitung arah Kiblat dengan

rumus:
Cotan B =Tan ¢*. Cos ¢*+SinC—-Sin¢*+ TanC

Cotan B =Tan 21°25° 21,04” . Cos -7° 0’ 0”’: Sin
70° 34’ 25,67”—Sin-7°0> 0> : Tan 70° 34 25,67~
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Cotan B = 65° 29’ 28,26” UB

Sedangkan nilai arah kiblat terhadap barat pada Kota
Semarang adalah = 24° 30° 31,74”

Keterangan:

B = arah kiblat

ok = lintang Kakbah
o~ = lintang tempat

Karena B (arah Kiblat) Kota Semarang adalah UB
(utara barat), maka azimuth Kkiblatnya adalah
360°- B

=360° - 65° 29’ 28,26”

=294° 20’ 31,74” UTSB

Jadi, Azimuth Kiblat Kota Semarang adalah =

294° 20 31,74” UTSB

Adapun hasil azimuth kiblat kota Semarang dalam
kitab Risalah al-Qiblah yaitu 292° 0* 0” dan arah Kkiblat
terhadap barat senilai 22° 0’ 0”.
Menghitung arah kiblat Kota Surabaya
Selanjutnya menhitung arah kiblat Kota Surabaya

dengan metode yang sama seperti perhitungan
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sebelumnya. Adapun data dan perhitungannya adalah
sebagai berikut:

¢*=-7°18"0" LS

A =112°48 0" BT
¢k=21°25" 21,04” LU
M =39° 49" 34,33” BT

Sebelum menghitung arah kiblat terlebih dahulu
dahulu mengetahui nilai C. C adalah jarak atau beda
bujur dari Kakbah ke x. Karena Bujur tempat lebih
besar daripada bujur Kakbah, maka:

C = BT*- BT*= 112°48 0"- 39° 49’ 34,33” = 72°
58" 25,67”

Selanjutnya menghitung arah Kiblat dengan

rumus:
Cotan B =Tan ¢*. Cos ¢*+ SinC-Sin¢*+ Tan C

Cotan B = Tan 21°25° 21,04” . Cos -7° 18’ 0’’: Sin
70° 48’ 25,677 —Sin -7° 18’ 0’ : Tan 72° 58’ 25,67

Cotan B = 65° 58’ 1,26” UB
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Sedangkan nilai arah kiblat terhadap barat pada Kota
Surabaya adalah = 24° 1 58,74”

Keterangan:

B = arah kiblat

oK = lintang Kakbah
o~ = lintang tempat

Karena B (arah Kiblat) Kota Surabaya adalah UB
(utara barat), maka azimuth Kkiblatnya adalah
360°- B

= 360° - 65°58” 1,26”

=294°1°58,74” UTSB

Jadi, Azimuth Kiblat Kota Surabaya adalah =
294° 1’ 58,74” UTSB

Adapun hasil azimuth kiblat kota Surabaya dalam
kitab Risalah al-Qiblah yaitu 291° 30° 0” dan arah kiblat
terhadap barat senilai 21° 30° 0”.

C. Analisis Penulis
1. Kelebihan dan kekurangan Kitab Risalah al-Qiblah

Apapun dan siapapun pasti memiliki kekurangan dan
kelebihan, mungkin kalimat itu pantas untuk kita jadikan

sebuah pedoman. Seperti halnya kitab Risalah al-Qiblah
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karya Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur ini, berikut
analisis yang penulis temukan terkait kelebihan dan
kekurangan kitab Risalah al-Qiblah:

a. Kelebihan

Sajian data arah kiblat yang mencakup empat
benua sangatlah membantu mempermudah dalam
mencari arah kiblat, mengingat perkembangan
teknologi yang belum berkembang pada masa
pengarang Kitab.

Peta arah kiblat yang terbilang mudah dan
praktis dalam penggunaanya, dan juga panduan
yang ditulis menggunakan empat Bahasa sehingga
mudah difahami. Penggunaan peta arah Kkiblat
dalam kitab ini hampir sama dengan penggunaan
alat modern seperti Istiwa aini, dan Mizwala yang
mana juga menggunakan arah utara sejati.

Daftar nilai koordinat mencakup skala global
dalam satu kota bahkan satu negara membuat
metode penentuan arah kiblat dalam Kkitab ini
terbilang sangat lengkap, mengingat
perkembangan teknologi pada zaman pengarang
kitab belum begitu canggih dan pesat seperti

zaman sekarang.
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b. Kekurangan

Tidak banyak kekurangan yang penulis
temukan, hanya saja bila dilihat dari dhahir kitab
maka akan ditemukan beberapa komponen data
yang tidak jelas karena telah using sehingga
terkadang menjadi kendala dalam pemahaman.

Skala peta vyang kecil juga menjadi
kekurangan, pasalnya pada saat melakukan praktik
pengukuran menjadi sedikit rancu dikarenakan
skala yang kecil.

Pemerataan  dalam  pengambilan  nilai
koordinat dalam suatu tempat yang menjadikan
metode dalam kitab ini tergolong pada hisab
tagribi.

Sayangnya metode yang digunakan dalam
menentukan data koordinat dan azimuth kiblat
tidak dijelaskan oleh pengarang kitab, sehingga
peneliti pun juga mengalami kesulitan untuk
menganalisis lebih dalam.

2. Analisis Selisih Akurasi Azimuth Kiblat
Penulis menganalogi bahwasanya pengarang
kitab dalam menentukan nilai koordinat suatu tempat
ditentukan secara global dari tempat tersebut, namun

meskipun global nilainya pun akurat. Kota Semarang
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misalnya, lintang dan bujur kota Semarang menurut
kitab berada pada 7° LS dan 110° 24’ 0’ BT, sedangkan
menurut Badan Pusat Statistik Kota Semarang terleta

pada 6° 50°-7°10" LS dan 109° 50°-110° 35’ BT.1%’

Tabel 4. 2 Perbandingan azimuth kiblat dan arah kiblat

Nilai Arah Kiblat i
Nilai Azimuth Kiblat Selisih
Terhadap Barat
No | e | Kiab i Kitab , Arah Kiblat
Tempat . Perhitungan . Perhitungan .
P Risalah . Risalah . Azimuth Terhadap
| Segitiga | Segitiga Kiblat
al- al- ibla
. Bola ) Bola Barat
Qiblah Qiblah
295°2° 25°2 Y »
1. Cianjur | 293°0° 23° 2°2° 45,757 2°2°14,75
45,757 14,75”
294° 207 24°30° 2°20° “ 207 »
2. | Semarang | 292° 0’ 22° 2°20° 31,74
31,74” 31174 31’74”
291° 294° 17 24° 1’ 2°31° o a1 »
3. | Surabaya 21° 30 2° 31’ 58,74
30’ 58,74” 58’74” 58,74”
2°18 ° 18’ »
Nilai Rata-rata 2°18° 15,08
25,417

Berdasarkan hasil dari analisis yang penulis

lakukan diatas, bahwasanya selisih arah kiblat yang

ditemukan antara kitab Risalah al-Qiblah dan segitiga

107 Dikutip dari :

https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-

kota-semarang.html diakses pada Rabu, 09 November 2022 pkl. 21.23



https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-kota-semarang.html
https://semarangkota.bps.go.id/statictable/2015/04/23/3/letak-geografis-kota-semarang.html
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segitiga bola memperoleh hasil selisih yang mencapai
pada satuan derajat yaitu sebesar 2°.

Toleransi arah kiblat menurut sebagian ulama
fikih disampaikan hanya dengan sebuah isyarat, dan
Sebagian lainnya menyebutkan nilai yang pasti salah
satunya adalah Syekh Muhammad Yasin dalam
kitabnya yang berjudul “Syarah Samarat al-Wasiah”
menyebutkan bahwa toleransi arah kiblat untuk daerah
yang jauh dari Makkah menurut madzhab Hanafi
dibagi menjadi dua yaitu al-Jihah al-Kubro dan al-
Jihah al-Shugro. Definisi dari Jihah kubro adalah
menghadap antara arah Timur dan Barat atau Selatan
dan Utara sebesar 180°. Sedangkan yang dimaksud
Jihah Sugro merupakan menghadap kiblat sebesar 90°,
artinya kita diperbolehkan menghadap kiblat dengan
maksimal penyimpangan ke Kkiri 45° atau ke kanan
450.108

Thomas Djamaluddin mempunyai pendapat lain
bahwa simpangan arah kiblat bukan dari simpangan
terhadap Kakbah melainkan diukur di titik posisi kita,

karena semakin jauh dari Kakbah, maka semakin sulit

108 Akhmad Husein dkk, “The Efect Of Magnetic Declination
Correction On Smartphone Compas Sensors In Determining Qibla
Direction”, Al-Hilal:Journal Of Astronomy 3, no.2 (2021):48.
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menjadikan diri kita akurat arahnya. Arah kiblat adalah
arah menghadap, jadi simpangannya yang di
perbolehkan adalah simpangan yang tidak signifikan
mengubah arah secara kasat mata, termasuk pada garis
shaf masjid atau mushalla. Untuk itu menurut Thomas
Djamaluddin simpangan kurang lebih sebesar dua
derajat masih dalam batas toleransi.'®

Ma’rufin Sudibyo dalam bukunya “Sang Nabi pun
Berputar” berpendapat bahwa simpangan arah kiblat
(intiyath al-giblah) di Indonesia dapat dianggap
bernilai seragam di semua tempat dengan nilai 0°
24’10 Indonesia yang letaknya jauh dari Kakbah
sehingga status kibltanya adalah giblah ijtihad. Dalam
konteksnya, Kkiblat merupakan sebuah lingkaran
ekuidistan** berjari-jari 45 km yang berpusat di
Kakbah. Seluruh bagian lingkaran ekuidistan ini
adalah kiblat sehingga jika berdiri di suatu tempat di
Indonesia, sepanjang proyeksi ujung garis khayal dari

109 Khalifatus Shalihah, “Pandangan Tokoh Agama Terhadap
Tingkat Akurasi Arah Kiblat Masjid-masjid se-Kecamatan Batu Layar
Kabupaten Lombok Barat Menggunakan Istiwaaini”, Al-Affag:Jurnal limu
Falak dan Astronomi 2, no. 2 (2020):46

110 Ma’rufin Sudibyo “Sang Nabi pun Berputar”

111 | ingkaran ekuidistan adalah lingkaran khayal di permukaan
Bumi sebagai himpunan titik-titik berjarak sama dari pusat Kakbah.
Ma’rufin Sudibyo “Sang Nabi pun Berputar” ...74
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tempat kita berdiri tetap berada di dalam lingkaran
kiblat maka secara hukum kita sudah menghadap
kiblat.
3. Tingkat Akurasi
Persoalan dalam menentukan besaran nilai
Ihtiyath al-Qiblah tidak hanya terkait masalah
hisabiyyah, namun juga ‘ubudiyyah, adanya intervensi
syariat di dalamnya. Secara syar’i besaran nilai lhtiyath
al-Qiblah sepanjang masih menggunakan zhan
(dugaan kuat) bahwa ia telah benar-benar menghadap
kiblat dalam hal ini berdasarkan konsep ‘ubudiyyah
(ilmu fikih).12
Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh dan
para ahli, penulis membuat tingkat akurasi dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Sangat akurat, bila tidak ada selisih sama
sekali
2. Cukup akurat, bila tidak ada selisih pada
satuan derajat, hanya ada pada tingkatan

satuan menit

112 Moh. Hanif Lutfi, “Studi Analisis Konsep lhtiyath al-Qiblah
Muh. Ma’rufin Sudibyo”, (Skripsi, IAIN Walisongo Semarang, 2014), 79.
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3. Akurat, bila selisih pada derajat dengan
maksimal selisih 2°

4. Tidak akurat, apabila melebihi dari batas
maksimal yaitu 2°

Mengacu pada kriteria diatas, adanya selisih pada
peta arah kiblat di dalam kitab Risalah al-Qiblah dan
hasil perhitungan dengan segitiga bola sebesar 2° maka
dianggap masih dalam toleransi. Terkait dengan
akurasi yang penulis lakukan, metode dalam Kkitab
Risalah al-Qiblah terbilang akurat, dengan bukti
selisih arah kiblat sebesar 2° yang masih dalam batas
toleransi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan beberapa pemaparan hasil penelitian

yang penulis lakukan terhadap kitab Risalah al-Qiblah

karya Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemikiran Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
terhadap konsentrasi ilmu falak khususnya pada
arah kiblat yang tertuang dalam kitab Risalah al-
Qiblah didasari oleh anggapan beliau bahwa belum
ada upaya-upaya orang terdahulu yang
memfasilitasi dan membuat terobosan praktis
dalam penentuan arah kiblat. Oleh karena itu, peta
arah kiblat yang beliau buat menjadi sebuah alat
yang mudah dalam menentukan arah kiblat,
pasalnya didalam kitab Risalah al-Qiblah
dilengkapai dengan panduan yang menggunakan
empat bahasa dan juga data-data dari empat Benua.

2. Berdasarkan hasil dari pengujian pada kitab
Risalah al-Qiblah dengan perhitungan selisih
tingkat akurasi

90
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Data Risalah al-Qiblah mencapai 2° yang mana
masih bisa dianggap masih dalam batas toleransi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil
sebagaimana disebutkan di atas, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pengenalan mengenai para ilmuwan atau
praktisi llmu Falak terdahulu dirasa sangat
perlu, mengingat masih banyak para ahli falak
yang belum terdeteksi keberadaanya maupun
karya-karyanya. Harapannya agar pemikiran
beliau-beliau tidak punah dan kita bisa
mendapat barokahnya.

2. Hendaknya senantiasa melakukan latihan-
latihan perhitungan arah kiblat mulai dari
perhitungan yang taqgribi,tahgigi, hingga
kontemporer, guna  untuk  menambah

pengetahuan.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil alamin puji syukur
penulis haturkan pada kehadirat Allah SWT.
yang telah meridhoi dan memberikan kekuatan

pada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini.



92

Ucapan terimakasih tak lupa penulis haturkan
kepada orang tua penulis yang telah memberikan
pangestu dan juga dukungan lahir batin,
sehingga penelitian ini bisa penulis selesaikan.
Penulis sudah berusaha semampu mungkin
untuk menyempurnakan penelitian, namun tidak
dipungkiri dan penulis menyadari bahwa
penelitian ini tidak akan lepas dari kesalahan dan
banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis

mengharapkan akan kritik dan saran.

Penulis berdo’a dengan adanya penenlitian
ini, kita semua bisa mendapatkan barokah dari
pengarang kitab Risalah al-Qiblah yaitu Raden
Haji Muhammad Nuh Cianjur. Juga tak lupa
berdo’a supaya penelitian ini bisa berguna dan
menambah wawasan bagi siapapun yang

membaca. Amiin, Wallahu A ’lam bi as-Shawab..
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Wawancara dengan pak Mada Sanjaya

amu‘alaikum
iang, mohon maaf sebelumnya
aya Faried Muhammad
>ng
g, mau bertanya pak mengenai

pengaplikasian peta datar yang di buat

Raden Haji Muhammad Nuh Cianjur
itu bagaimana ya pz A

ekkah di letakan paku
kemudian benang itu di

hubungkan dg lokasi kita Wi dapat

diketahui

Metodenya msh bidang datar

Metode trigonometri bidang d

Klo metode trigonometri bola di nusantara

di mulal oleh syeikh ahmad khatib al

minangkabawi, syeikh tahir jalaluddin, kiai
mashu li jombang

Berarti semisal mau mencari arah kiblat
kota Semarang tinggal di tarik benang dari
ah ke Semarang, begitu pak?

ja caranya sangat mudah.

Bisa dikatakan metode nya masi
ya pak?

Sudut yg terbentuk itu arah kiblatnya

Ya taqribi

Tapi bagusnya....petanya sudah lengkap

umnya yq taqribl it Ikh
kh nawawi...tapi petanya belum

Baik pak imakasih banyak atas
informasinya JA,

Oi tu lagi =bihannya ditulis dalam 4
bahasa ... Arab, melayu, sunda, dan jawa

Pak Mada

Terimakasih pak A,

Assalamu'alaikum pak, selamat pagi
Mohon maaf mengganggu waktunya
Sebelumnya saya mau bertanya mengenai
nomor yang berada di tepi peta dalam
kitab risalah kiblat, apakah nomor-nomor
tersebut bisa diartikan sebagai bujur yang
di ukur dari makah atau hanya sekedar
nomor pedoman saja pak?

Terimakasih pak

fora kg

16 KB
gt ey
| -
|y
Hanya sekedar nomor urut di dalam tabel
saja

Baik pak terimakasih banyak A, JA
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Letak Gografis Kota Cianjur

= d PEMKAB CIANJUR 0

letak geografis

Kabupaten Cianjur secara geografis
terletak pada koordinas 1060 42'-
107 o 25’ Bujur Timur dan

6 0 21'-7 0 25' Lintang Selatan,
dengan ketinggian 7-2.962 mdpl dan
memiliki kemiringan 0-40%.
Batas-batas wilayah daerah meliputi :

Sebelah utara berbatasan dengan
Kabupaten Bogor dan Kabupaten
Purwakarta;

Sebelah timur berbataan dengan
Kabupaten Purwakarta, Kabupaten
Bandung, Kabupaten Bandung Barat
dan Kabupaten Garut;
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Letak Geografis Kota Semarang
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Letak Geografis Kota Surabaya

Kota Surabaya sebagai ibukota Provinsi Jawa Timur
terletak di tepi pantai utara Provinsi Jawa Timur atau
tepatnya berada diantara 7° 9'- 7° 21' Lintang Selatan
dan 112° 36' — 112° 54' Bujur Timur.W ilayahnya
berbatasan dengan Selat Madura di sebelah Utara
dan Timur, Kabupaten Sidoarjo di sebelah Selatan
dan Kabupaten Gresik di sebelah Barat. Luas wilayah
Kota Surabaya adalah 52.087 Hektar, dengan luas
daratan 33.048 Hektar atau 63,45% dan luas wilayah
laut yang dikelola oleh Pemerintah Kota sebesar
19.039 Hektar atau 36,55%. Secara Topografi Kota
Surabaya 80% dataran rendah, dengan ketinggian 3 —
6 meter di atas permukaan air laut, kecuali di bagian
selatan terdapat dua bukit landai di daerah Lidah
(Kecamatan Lakarsantri) dan Gayungan dengan
ketinggian 25 — 50 meter di atas permukaan air laut.
Jenis batuan yang ada terdiri dari 4 jenis yang pada
dasarnya merupakan tanah liat atau unit-unit pasir.
Sedangkan jenis tanah, sebagian besar berupa tanah
alluvial, selebihnya tanah dengan kadar kapur yang
tinggi (daerah perbukitan). Sebagaimana daerah
tropis lainnya, Surabaya mengenal 2 musim yaitu
musim hujan dan kemarau.

Musim Kemarau terjadi antara bulan Mei — Oktober
dan musim hujan terjadi antara bulan November -
April. Curah hujan rata-rata 172 mm, dengan
temperatur berkisar maksimum 30° C dan minimum
25° C. Secara geografis, Kota Surabaya terletak di
hilir sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS) Brantas yang
bermuara di Selat Madura. Beberapa sungai besar

—
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